
SURAT AL-FATIHAH 
Makkiyah

Tujuan surat:
Merealisasikan orientasi kepada Allah c melalui totalitas 
ibadah hanya kepadaNya semata.

Tafsir:
Surat ini dinamakan surat al-Fatihah (pembuka) karena 
ia adalah pembuka Kitab Allah. Dinamakan juga Ummul 
Qur`an (induk al-Qur`an), karena ia mengandung tema-
tema al-Qur`an, berupa dasar-dasar iman, ibadah, kisah-
kisah, dan lainnya. Surat ini adalah surat yang paling agung 
di dalam al-Qur`an sebagaimana yang diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi a. 

1  Aku memulai seraya memohon pertolongan kepada 
Allah untuk membaca. “Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang”, adalah dua nama di antara nama-nama Allah 
c yang berakar pada kata ar-Rahmah yang keduanya 
menunjukkan kesempurnaan rahmat dan keluasannya yang 
dengannya Allah bersifat, di mana rahmat Allah meliputi 
segala sesuatu dan mencakup semua makhluk hidup, apa 
pun nikmat yang ada pada makhluk adalah wujud dari 
rahmatNya, dan rahmat Allah yang paling agung dan 
paling sempurna adalah untuk orang-orang Mukmin. 

2  Pujian yang sempurna hanya untuk Allah r pada dzat, 
sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatanNya, karena Allah 
adalah Pencipta makhluk seluruhnya, Pemilik dan Pengatur 
urusan-urusan mereka, Pengayom mereka dengan nikmat-
nikmatNya yang umum dan yang khusus.

3  “Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” adalah dua 
Nama Allah yang berakar pada kata “ar-Rahmah” yang 
keduanya menunjukkan kesempurnaan rahmatNya kepada 
hamba-hambaNya, dan rahmat Allah yang paling agung 
adalah untuk hamba-hambaNya yang Mukmin. 

4  Penguasa di hari perhitungan amal dan pembalasan,
yaitu Hari Kiamat, di mana Allah menghisab semua makhluk atas amal-amal mereka dan membalas mereka atasnya. Pada hari itu, Allah 
c berseru, ژ ئې     ئى    ئىئى  ژ “Milik siapakah kekuasaan pada hari ini?” (Ghafir: 16). Tidak ada seorang pun yang menjawab setinggi 
apa pun kedudukannya. Saat itu, Allah c sendiri yang menjawab, ی   ژ ی  ی   ی Hanya milik Allah Yang Maha Esa lagi Maha“ ژ
Mengalahkan.” (Ghafir: 16).

5  Kami mengkhususkanMu semata dengan berbagai macam ibadah dan ketaatan, kami tidak menyekutukan selainMu denganMu, dan 
hanya kepadaMu semata kami memohon pertolongan dalam segala urusan kami, karena hanya di tanganMu seluruh kebaikan, dan tidak 
ada penolong bagi kami kecuali Engkau.

6  Bimbinglah dan berilah kami taufik untuk meniti jalan lurus, yaitu jalan Islam yang tidak ada kebengkokan padanya, dan teguhkanlah 
kami di atasnya.

7  Yaitu jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat dari hamba-hambaMu berupa hidayah, seperti para nabi, shiddiqin, syuhada`, 
dan orang-orang shalih, dan mereka itu adalah sebaik-baik yang menyertai, bukan jalan orang-orang yang dimurkai yang mengetahui 
kebenaran namun tidak mengikutinya seperti orang-orang Yahudi, dan bukan pula jalan orang-orang yang tersesat dari kebenaran yang 
tidak terbimbing kepadanya karena kelalaian mereka dalam mencari kebenaran dan bimbingan kepadanya seperti orang-orang Nasrani.  

Faidah dari ayat-ayat di atas: 
1. Allah c membuka kitabNya dengan basmalah untuk membimbing hamba-hambaNya agar memulai perbuatan-perbuatan dan perkataan-
perkataan mereka dengannya dalam rangka memohon pertolongan dan taufikNya. 
2. Surat al-Fatihah adalah surat paling agung di dalam Kitab Allah c, karena ia mengandung macam-macam tauhid yang merupakan hak 
wajib bagi Allah ,c dan penjelasan tentang jalan yang menyampaikan kepadaNya.
3. Pujian dan sanjungan yang paling sempurna hanya bagi Allah c semata, karena Dia adalah Tuhan makhluk-makhluk seluruhnya yang 
telah mengadakan mereka, mengatur urusan-urusan mereka, dan mengayomi mereka dengan nikmat-nikmatNya.
4. Surat ini menunjukkan bahwa kesempurnaan iman hanya terwujud dengan mengikhlaskan ibadah kepada Allah c, dan memohon
pertolongan kepadaNya semata, bukan kepada selainNya.
5. Seorang Muslim wajib mewaspadai jalan orang-orang Yahudi yang dimurkai dan jalan orang-orang Nasrani yang tersesat.
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SURAT AL-BAQARAH 

Madaniyah

 Tujuan surat:
Menyiapkan umat untuk memakmurkan bumi dan 
menegakkan agama Allah, penjelasan tentang macam-
macam manusia, dasar-dasar iman dan pokok-pokok 
syariat.

 Tafsir:
Surat al-Baqarah (sapi betina) dinamakan dengan nama ini 
karena di dalamnya disebutkan kisah baqarah (sapi betina) 
Bani Israil.

1  Alif, lam, mim. Ini termasuk huruf-huruf yang dengannya 
sebagian surat al-Qur`an dibuka. Ia adalah huruf-huruf 
yang tidak mengandung makna namun memiliki maksud. 
Ia tidak mengandung makna, karena huruf dalam bahasa 
Arab memang tidak memiliki makna. Namun ia memiliki 
maksud, karena di dalam al-Qur`an tidak ada sesuatu yang 
tidak mengandung hikmah. Di antaranya hikmahnya yang 
paling penting adalah bahwa ia merupakan isyarat kepada 
tantangan dengan al-Qur`an yang tersusun dari huruf-huruf 
yang merangkai kata-kata yang kalian ucapkan, karena itu 
secara umum yang hadir sesudah huruf-huruf seperti ini 
adalah sesuatu yang berkenaan dengan al-Qur`an al-Karim, 
sebagaimana di dalam surat ini.

2  Al-Qur`an yang agung ini, tidak ada keraguan padanya, 
baik dari sisi sumbernya maupun dari sisi maknanya, 
karena ia adalah Firman Allah, ia membimbing orang-
orang yang bertakwa ke jalan yang menyampaikan mereka 
kepadaNya. 

3  4  yaitu orang-orang yang beriman kepada yang 
ghaib, yaitu segala apa yang tidak dapat dijangkau dengan 
indra dan luput dari kita, berupa apa-apa yang Allah 
atau RasulNya kabarkan, seperti Hari Akhir, dan mereka 
adalah orang-orang yang mendirikan shalat dengan 
melaksanakannya sesuai dengan apa yang Allah syariatkan, mencakup syarat-syarat, rukun-rukun, wajib-wajib dan sunnah-sunnahnya, 
dan mereka juga  adalah orang-orang yang menginfakkan sebagian dari apa yang Allah rizkikan kepada mereka dengan menunaikan 
infak yang wajib seperti zakat atau infak yang tidak wajib, seperti sedekah sunnah, dengan berharap pahala dari Allah, dan mereka juga 
orang-orang yang beriman kepada wahyu yang Allah turunkan kepadamu, wahai Nabi, dan yang Allah turunkan kepada nabi-nabi lain 
sebelummu tanpa membeda-bedakan, dan mereka adalah orang-orang yang beriman dengan iman yang kokoh kepada akhirat dan apa yang 
dikandungnya berupa pahala dan hukuman.

5  Orang-orang yang memiliki sifat-sifat ini berada di atas jalan petunjuk dengan mantap, dan mereka adalah orang-orang yang beruntung 
di dunia dan akhirat dengan meraih apa yang mereka harapkan dan selamat dari apa yang mereka khawatirkan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Al-Qur`an al-Karim mengandung berbagai bentuk dalil yang menghilangkan setiap keraguan, yang menunjukkan bahwa ia diturunkan 
dari Allah yang Mahabijaksana lagi Maha mengetahui.
2. Hanya orang-orang yang bertakwa kepada Allah dan yang mengagungkan Allah saja yang dapat mengambil faidah dari hidayah-hidayah 
besar yang terkandung di dalam al-Qur`an al-Karim. 
3. Di antara tingkatan iman yang paling besar adalah iman kepada yang ghaib, karena ia berarti menyerahkan segala urusan yang ghaib yang 
menjadi kewenangan Allah kepada Allah dan kepada Rasulullah a dengan apa yang beliau kabarkan dari Allah.
4. (Dalam al-Qur`an) Allah sering menyandingkan antara shalat dengan zakat, karena shalat adalah keikhlasan bagi Allah yang berhak 
disembah, sedangkan zakat adalah berbuat baik kepada hamba-hamba Allah; dan keduanya adalah pilar kebahagiaan dan keselamatan.
5. Iman kepada Allah c dan amal shalih melahirkan hidayah dan taufik di dunia, serta kemenangan dan keberuntungan di akhirat.
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Sesudah Allah menjelaskan sifat orang-orang Mukmin 
yang bertakwa yang lahir dan batin mereka baik, maka 
Allah menjelaskan sifat orang-orang kafir yang lahir dan 
batin mereka rusak. Allah berfirman,

6
 Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari apa 

yang Allah turunkan kepada RasulNya tetap bersikukuh 
di atas kesesatan dan penentangan mereka, maka adanya 
peringatanmu terhadap mereka dan tidak adanya sama saja 
bagi mereka,

7
 karena Allah telah menutup hati mereka serapat-

rapatnya, Dia menutupnya dengan kebatilan yang 
tersimpan di dalamnya, Allah juga menutup pendengaran 
mereka serapat-rapatnya sehingga mereka tidak 
mendengar kebenaran yang selanjutnya mereka menerima 
dan tunduk kepadanya, dan Allah meletakkan penghalang 
pada penglihatan mereka sehingga mereka tidak melihat 
kebenaran sekalipun ia jelas; dan di akhirat, mereka akan 
mendapatkan azab yang besar. 
Sesudah Allah menjelaskan sifat orang-orang kafir yang 
lahir dan batin mereka rusak, maka Allah menjelaskan sifat 
orang-orang munafik yang batin mereka rusak dan lahir 
mereka baik dalam apa yang nampak bagi manusia. Allah 
berfirman,

8
 Di kalangan manusia ada sekelompok orang yang 

mengaku bahwa diri mereka adalah orang-orang yang 
beriman, mereka mengucapkannya dengan lisan mereka 
demi melindungi darah dan harta mereka, padahal di 
dalam batin mereka, mereka adalah orang-orang kafir.

9
 Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman 

dengan menampakkan keimanan dan menyembunyikan 
kekafiran, padahal sebenarnya mereka hanya menipu 
diri mereka sendiri, namun mereka tidak menyadarinya, 
karena sesungguhnya Allah c mengetahui apa yang 
rahasia dan apa yang lebih samara dari itu, dan Allah telah 
menunjukkan sifat-sifat dan keadaan-keadaan mereka 
kepada orang-orang Mukmin.

10
 Penyebabnya adalah karena di dalam hati mereka tersimpan keraguan, maka Allah menambah keraguan mereka di samping keraguan 

yang telah ada pada diri mereka, karena balasan itu setimpal dan sejenis dengan perbuatan itu sendiri, dan bagi mereka azab yang pedih, 
yaitu berada di lapisan neraka paling bawah, disebabkan oleh kedustaan mereka kepada Allah dan kepada manusia, dan pendustaan 
mereka terhadap apa yang dibawa Nabi Muhammad a.

11
 Bila mereka dilarang berbuat kerusakan di muka bumi dengan kekafiran, dosa-dosa dan lainnya, maka mereka mengingkarinya, dan 

mereka mengaku bahwa mereka adalah orang-orang yang baik dan melakukan perbaikan.
12

 Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang berbuat kerusakan, akan tetapi mereka tidak menyadari hal itu, mereka tidak merasa 
bahwa perbuatan mereka adalah kerusakan.

13
 Bila mereka diperintahkan agar beriman sebagaimana sahabat-sahabat Nabi Muhammad a, mereka menjawab dengan nada mengingkari 

dan mengolok-olok, “Apakah kami akan beriman seperti orang-orang yang lemah akalnya itu beriman?” Padahal yang sebenarnya adalah 
bahwa merekalah orang-orang yang lemah akalnya, akan tetapi mereka tidak mengetahuinya.

14
 Bila mereka bertemu dengan orang-orang Mukmin, mereka berkata, “Kami percaya kepada apa yang kalian imani.” Mereka 

mengucapkannya karena takut kepada orang-orang Mukmin, karena itu manakala mereka meninggalkan orang-orang Mukmin untuk 
bertemu dengan para tokoh mereka secara khusus, mereka berkata untuk menegaskan bahwa mereka tetap setia untuk mengikuti para 
tokoh mereka, “Sesungguhnya kami bersama kalian, di atas jalan yang sama dengan kalian, akan tetapi kami hanya menyepakati orang-
orang Mukmin secara zahir untuk mengejak dan mengolok-olok mereka.”

15
 Allah mengolok-olok mereka yang telah memperolok-olok orang-orang Mukmin, sebagai balasan yang setimpal dengan perbuatan 

mereka, karena itu Allah memberlakukan hukum-hukum kaum Muslimin terhadap mereka di dunia, adapun di akhirat, maka Allah memberi 
mereka balasan atas kekafiran dan kemunafikan mereka, sebagaimana Allah menangguhkan mereka agar mereka semakin tenggelam di 
dalam kesesatan dan sikap melampaui batas mereka, maka mereka akan senantiasa terombang-ambing dan kebingungan.

16
 Mereka itu adalah orang-orang yang bodoh, karena mereka menukar iman dengan kekafiran, maka perdagangan mereka tidak 

beruntung, karena mereka kehilangan iman kepada Allah, mereka juga tidak terbimbing ke jalan yang benar.
 Faidah dari ayat-ayat di atas:

1. Siapa yang Allah tutup hatinya rapat-rapat karena penentangan dan pendustaannya, tanda-tanda kebenaran tidak berguna baginya, 
sebesar apa pun itu.
2. Allah menangguhkan orang-orang zhalim yang mendustakan bukan karena Allah lalai atau tidak mampu menghukum mereka, akan 
tetapi agar mereka semakin tenggelam di dalam dosa, sehingga hukuman bagi mereka akan lebih berat.
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17  Allah membuat dua perumpamaan tentang orang-
orang munafik; yaitu perumpamaan dengan api dan 
perumpamaan dengan air. Diumpamakan dengan api, 
karena mereka seperti orang yang menyalakan api untuk 
menerangi diri, manakala cahaya api itu memancar terang 
dan dia menyangka bahwa dia akan mengambil faidah dari 
cahayanya, tiba-tiba ia padam, cahaya api itu lenyap dan 
yang tertinggal adalah pembakarannya, maka orang-orang 
tersebut berada dalam kegelapan, tidak melihat apa pun 
dan tidak mengetahui jalan.

18  Mereka tuli, tidak mendengar kebenaran dengan 
pendengaran untuk menerimanya, mereka bisu, tidak 
berbicara dengan kebenaran, dan mereka buta, tidak 
melihat kebenaran, sehingga mereka tidak bertaubat dari 
kesesatan mereka.

19  Adapun perumpamaan mereka dengan air, maka 
mereka adalah seperti hujan lebat yang turun dari awan 
tebal dalam kegelapan yang bertumpuk-tumpuk, halilintar 
dan kilat menyambar, ia turun kepada suatu kaum yang 
membuat mereka sangat ketakutan, mereka mulai menutup 
telinga-telinga mereka dengan ujung jari jemari mereka 
saking kuatnya suara halilintar karena mereka takut 
(disambar lalu) mati. Dan Allah meliputi orang-orang kafir, 
mereka tidak dapat melemahkanNya.

20  Halilintar yang kilatan cahayanya kuat itu hampir 
membutakan penglihatan mereka, setiap kali halilintar 
berkelebat dan bersinar, mereka berjalan ke depan, bila 
tidak, maka mereka berdiri di dalam kegelapan, tidak 
bisa bergerak. Seandainya Allah berkehendak, niscaya 
Allah melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka 
dengan kodratNya yang meliputi segala sesuatu, sehingga 
pendengaran dan penglihatan mereka tidak kembali lagi 
kepada mereka, karena mereka berpaling dari kebenaran. 
Hujan adalah perumpamaan untuk al-Qur`an, sedangkan 
halilintar adalah perumpamaan bagi larangan-larangan 
dan peringatan-peringatan yang terkandung di dalam 
al-Qur`an, cahaya halilintar adalah perumpamaan bagi nampaknya kebenaran bagi mereka di sebagian waktu, menutup telinga karena 
suara menggelegar halilintar adalah perumpamaan bagi berpalingnya mereka dari kebenaran dan tidak menerimanya. Sisi kesamaan antara 
orang-orang munafik dengan dua perumpamaan ini adalah sama-sama tidak mendapatkan faidah. Pada perumpamaan dengan api, orang 
yang menyalakannya tidak mendapat apa pun dari api yang dinyalakannya kecuali hanya kegelapan dan terbakar. Sedangkan dalam 
perumpamaan dengan air, maka mereka tidak mengambil faidah dari air hujan kecuali ketakutan dan kekhawatiran dari halilintar dan petir. 
Demikianlah orang-orang munafik, mereka tidak melihat apapun dalam Islam kecuali kekerasan dan kekasaran.
Sesudah Allah menyebutkan macam-macam manusia, ada orang-orang Mukmin, ada orang-orang kafir, ada orang-orang munafik, Allah 
menyeru mereka semuanya dalam rangka mengajak mereka semuanya untuk mengesakanNya dalam ibadah. Allah berfirman,

21  Wahai manusia, sembahlah Tuhan kalian semata, bukan selainNya, karena Dia-lah Yang menciptakan kalian dan menciptakan umat-
umat yang mendahului kalian, dengan harapan bahwa kalian bisa meletakkan tameng di antara diri kalian dengan azabNya dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.

22  Dia-lah Yang menjadikan untuk kalian bumi yang terhampar dan terbentang, Dia-lah yang menjadikan langit di atasnya dengan 
bangunan yang kokoh, Dia-lah Pemberi nikmat dengan menurunkan hujan, lalu ia menumbuhkan berbagai buah-buahan di bumi untuk 
menjadi rizki bagi kalian. Maka jangan kalian menjadikan sekutu-sekutu dan tandingan-tandingan bagi Allah sedangkan kalian mengetahui 
bahwa tidak ada yang berhak disembah selainNya r. 23  Jika kalian, wahai manusia, berada dalam keraguan terhadap al-Qur`an yang 
diturunkan kepada hamba Kami, Muhammad a, maka Kami menantang kalian untuk menentangnya dengan mendatangkan satu surat 
saja yang sepadan dengannya, sekalipun surat terpendek darinya, silakan kalian mengundang penolong-penolong kalian bila kalian adalah 
orang-orang yang benar dalam apa yang kalian klaim.  24  Jika kalian tidak melakukan hal itu, dan kalian memang tidak akan sanggup 
melakukannya untuk selama-lamanya, maka takutlah kalian terhadap api neraka yang dinyalakan dengan manusia yang berhak untuk 
diazab dan dengan batu yang mereka sembah selain Allah, jadi api tersebut dinyalakan dengan yang menyembah dan yang disembah, dan 
api neraka ini Allah siapkan dan sediakan untuk orang-orang kafir.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah c mencampakkan orang-orang munafik pada saat mereka sangat membutuhkan dan sangat kesulitan sebagai balasan atas 
kemunafikan mereka dan berpalingnya mereka dari hidayah.  2. Di antara bukti paling besar atas kewajiban mengesakan Allah dengan ibadah 
adalah bahwa Allah-lah Yang menciptakan apa yang di alam semesta ini untuk kita dan menundukkannya untuk kita.  3. Ketidakmampuan 
makhluk untuk mendatangkan surat yang semisal dengan surat al-Qur`an al-Karim menunjukkan bahwa al-Qur`an diturunkan dari Allah 
Yang Mahabijaksana lagi Maha mengetahui.
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25  Apabila ancaman di atas ditujukan kepada orang-
orang kafir, maka (sebaliknya) sampaikanlah, wahai Nabi, 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan yang mengerjakan amal-amal shalih, kabar 
gembira yang membahagiakan mereka berupa surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawah istana-istana dan 
pepohonannya, setiap kali mereka diberi rizki berupa buah-
buahannya yang lezat, mereka berkata karena buah-buahan 
tersebut sangat mirip dengan buah-buahan di dunia, “Ini 
seperti buah-buahan yang telah diberikan kepada kami 
sebagai rizki sebelumnya.” Mereka disuguhi buah-buahan 
yang sangat mirip dalam bentuk dan namanya, sehingga 
mereka menerimanya dalam keadaan mereka sudah 
mengenalnya sebelumnya, akan tetapi ia berbeda-beda 
dari segi rasa dan kenikmatannya, dan di surga mereka 
memiliki pasangan-pasangan yang bersih dari segala apa 
yang dienggani oleh jiwa dan dipandang kotor oleh tabiat 
yang terjadi pada penduduk dunia. Mereka berada dalam 
kenikmatan abadi yang tidak akan terputus, berbeda 
dengan kenikmatan dunia yang terputus.

26  Sesungguhnya Allah q tidak dihalangi oleh rasa malu 
dari membuat perumpamaan-perumpamaan dengan apa 
yang Dia kehendaki. Allah membuat perumpamaan dengan 
seekor nyamuk atau yang lebih besar atau lebih kecil dari 
nyamuk. Manusia di depan perumpamaan ini terbagi dua; 
ada orang-orang Mukmin dan orang-orang kafir. Adapun 
orang-orang Mukmin, maka mereka membenarkan dan 
mereka mengetahui bahwa di baliknya ada hikmah. 
Sedangkan orang-orang kafir, maka mereka bertanya-tanya 
sebagai sikap olok-olok tentang sebab Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan dengan makhluk-makhluk 
yang remeh ini seperti nyamuk, lalat, laba-laba, dan lainnya. 
Maka Allah menjawab bahwa di balik perumpamaan-
perumpamaan tersebut terkandung petunjuk, bimbingan 
dan ujian bagi manusia. Di antara mereka ada yang Allah 
sesatkan dengan perumpamaan-perumpamaan ini karena 

mereka berpaling darinya dengan tidak merenungkannya, dan mereka berjumlah banyak, dan di antara mereka ada yang Allah bimbing 
ke jalan yang benar karena mereka memetik pelajaran darinya dan mereka berjumlah banyak, Allah tidak menyesatkan kecuali siapa yang 
berhak untuk disesatkan, dan mereka adalah orang-orang yang keluar dari ketaatan kepadaNya.

27  Yaitu orang-orang yang membatalkan perjanjian dengan Allah yang telah Allah tetapkan terhadap mereka agar mereka menyembahNya 
semata dan mengikuti syariatNya, yaitu sebagaimana dalam FirmanNya, ژ ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  ڄڄ  ڄ  ڃڃ  ژ  “Dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), ‘Bukankah Aku ini Tuhan kalian?’ Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi’” (Al-A’raf: 
172), dan Allah menegaskannya dengan mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab. Orang-orang yang mengingkari perjanjian 
dengan Allah itu adalah orang-orang yang memiliki sifat memutuskan apa yang Allah perintahkan agar disambung, seperti hubungan 
silaturahim, dan berusaha menyebarkan kerusakan di muka bumi melalui kemaksiatan-kemaksiatan. Mereka adalah orang-orang yang 
merugi di dunia dan di akhirat.

28  Sesungguhnya urusan kalian, wahai orang-orang kafir, sungguh aneh! Bagaimana kalian mengingkari keesaan Allah c, sementara 
kalian menyaksikan bukti-bukti KuasaNya pada diri kalian, di mana sebelum ini kalian tidak ada, bukan sesuatu apapun, lalu Allah 
menciptakan kalian dan menghidupkan kalian, kemudian Allah mematikan kalian untuk kematian yang kedua, kemudian menghidupkan 
kalian untuk kehidupan yang kedua, kemudian mengembalikan kalian kepadaNya, karena Dia akan menghisab kalian atas apa yang kalian 
perbuat.

29  Hanya Allah semata yang menciptakan untuk kalian segala apa yang ada di bumi berupa sungai-sungai, pohon-pohon, dan lainnya 
yang tidak terkira jumlahnya, kalian mengambil manfaat darinya, kalian memetik kenikmatan dari apa yang Allah tundukkan untuk kalian, 
kemudian Allah menuju langit lalu Dia menciptakannya bertingkat-tingkat sebanyak tujuh langit, dan Dia-lah yang ilmuNya meliputi segala 
sesuatu.

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara bentuk kesempurnaan nikmat di surga adalah bahwa kenikmatannya tidak tersisipi oleh kekurangan sedikit pun dan tidak 
terkontaminasi oleh gangguan apa pun.  2. Perumpamaan-perumpamaan yang Allah c buat, hanya orang-orang Mukmin yang mengambil 
faidah darinya, karena mereka adalah orang-orang yang benar-benar mencari hidayah dan menginginkannya.  3. Di antara sifat orang-orang 
fasik yang paling menonjol adalah bahwa mereka melanggar perjanjian mereka dengan Allah dan dengan manusia, memutuskan apa yang 
Allah perintahkan agar disambung dan upaya mereka untuk menebarkan kerusakan di muka bumi.  4. Hukum dasar segala sesuatu adalah 
mubah dan suci, karena Allah telah memberikan anugerah kepada hambaNya dengan menciptakan apa yang ada di bumi untuk mereka.
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30  Allah c mengabarkan kepada NabiNya dan juga 
kepada manusia bahwa Dia c berfirman kepada malaikat-
malaikat bahwa Dia akan menciptakan di bumi manusia 
yang sebagian dari mereka menggantikan sebagian lainnya, 
untuk memakmurkan bumi dengan ketaatan kepada Allah. 
Maka malaikat-malaikat bertanya untuk meminta penjelasan 
dan pengarahan kepada Tuhan mereka tentang hikmah di 
balik pengangkatan anak cucu Nabi Adam sebagai khalifah 
di bumi, padahal mereka akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan menumpahkan darah secara zhalim. 
Malaikat-malaikat berkata, “Kami selalu menaatiMu, 
menyucikan dan memujiMu, mengagungkan keagungan 
dan kesempurnaanMu, kami senantiasa demikian.” Maka 
Allah menjawab pertanyaan mereka, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui berupa hikmah-
hikmah yang mengagumkan dari penciptaan mereka dan 
tujuan-tujuan mulia dari pengangkatan mereka sebagai 
pemakmur bumi yang sebagian dari mereka meneruskan 
sebagian lainnya.”

31  Untuk menjelaskan kedudukan Nabi Adam j, Allah 
c mengajarinya nama segala sesuatu berupa hewan-
hewan dan benda-benda mati; lafazh-lafazh dan makna-
maknanya, kemudian Allah menyodorkan benda-benda 
tersebut kepada malaikat-malaikat seraya berfirman, 
“Katakan kepadaku tentang nama-namanya jika kalian 
memang benar dalam apa yang kalian katakan bahwa 
kalian lebih mulia dan lebih utama daripada makhluk ini.”

32  Malaikat-malaikat menjawab seraya mengakui 
kekurangan mereka dan mengembalikan keutamaan 
kepada Allah, “Wahai Tuhan kami, kami menyucikanMu 
dari sanggahan terhadapMu pada keputusan dan 
syariatMu. Kami tidak mengetahui apa pun kecuali apa 
yang Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau-
lah yang Maha mengetahui yang tidak ada sesuatu pun 
yang samar bagiMu, Mahabijaksana dalam takdir dan 
syariatMu.”

33  Saat itu Allah c berfirman kepada Nabi Adam j, “Beritahulah mereka tentang nama dari benda-benda itu.” Manakala Adam 
memberitahukan kepada mereka sebagaimana yang Tuhannya ajarkan, Allah berfirman kepada malaikat-malaikat, “Bukankah Aku telah 
berfirman kepada kalian bahwa sesungguhnya Aku mengetahui apa yang samar di langit dan di bumi dan Aku mengetahui apa yang kalian 
tampakkan dari keadaan-keadaan kalian dan apa yang kalian simpan di dalam diri kalian?”

34  Allah c menjelaskan bahwa Dia memerintahkan malaikat-malaikat agar sujud kepada Nabi Adam sebagai penghormatan dan 
penghargaan, maka mereka bersegera melaksanakan perintah Allah, kecuali Iblis yang asal-usulnya adalah dari kalangan jin, akan tetapi 
karena ibadahnya yang banyak, maka Allah menggabungkannya dengan rombongan malaikat, kemudian dia kembali ke tabiat lamanya, di 
mana dia menolak untuk sujud, dia menentang perintah Allah dan bersikap sombong kepada Nabi Adam, maka dengan itu dia termasuk 
golongan yang kafir kepada Allah c.

35  Dan Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah kamu bersama istrimu, Hawa`, di surga. Makanlah darinya dengan nyaman dan 
nikmat, tidak ada gangguan padanya, di bagian mana pun dari surga, namun kalian berdua jangan mendekati pohon yang Aku melarang 
kalian berdua untuk makan darinya, kalau kalian berdua melanggar, maka kalian berdua termasuk orang-orang zhalim dengan melanggar 
apa yang aku larang.” 36  Maka setan senantiasa menggoda keduanya dan merayu, sehingga dia berhasil menjerumuskan keduanya ke 
dalam kesalahan dan pelanggaran dengan memakan dari pohon yang Allah larang keduanya untuk memakan darinya, maka balasan bagi 
keduanya adalah bahwa Allah mengeluarkan keduanya dari surga yang mereka tinggali. Allah berfirman kepada keduanya dan kepada 
setan, “Turunlah kalian ke bumi, sebagian dari kalian adalah musuh bagi sebagian lainnya, dan  ia adalah tempat menetap dan kelangsungan 
hidup kalian, di bumi kalian mengambil manfaat-manfaat dari kebaikan-kebaikannya hingga ajal kalian habis dan Hari Kiamat tiba.”

37  Maka Adam menerima kalimat yang Allah ajarkan kepadanya, dan Allah mengilhamkan kepada Adam agar berdoa dengannya, yaitu 
yang tersebut dalam Firman Allah c: ژ ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ  ژ “Mereka berdua berkata, ‘Wahai 
Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami benar-
benar termasuk orang-orang yang merugi’.”(Al-A’raf: 23). Maka Allah menerima taubat Nabi Adam dan mengampuninya, karena Allah banyak 
mengampuni hamba-hambaNya dan sangat mengasihi mereka.   

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Jika seorang Mukmin tidak mengetahui hikmah Allah pada sebagian ciptaanNya atau pada sebagian perintahNya, maka dia harus berserah 
diri kepada Allah pada keduanya.   2. Al-Qur`an al-Karim meninggikan kedudukan ilmu dan menjadikannya sebagai sebab pengutamaan 
di antara makhluk.  3. Kesombongan adalah induk segala kemaksiatan dan dasar dari segala malapetaka yang menimpa manusia, ia adalah 
kemaksiatan pertama yang dengannya Allah didurhakai.  
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38  Kami berfirman kepada mereka, “Turunlah kalian 
semuanya dari surga ke bumi. Jika datang kepada kalian 
hidayahKu melalui para rasulKu, maka barangsiapa 
mengikuti hidayah itu dan beriman kepada rasul-rasulKu, 
maka tidak ada kekhawatiran pada mereka di akhirat dan 
tidak ada kesedihan bagi mereka atas apa yang terlewatkan 
bagi mereka di dunia.”

39  Adapun orang-orang yang mengingkari dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, maka mereka adalah para 
penghuni neraka yang tinggal abadi di dalamnya.

40  Wahai anak-anak Nabi Allah, Ya’qub, ingatlah nikmat-
nikmat Allah yang tiada henti kepada kalian dan syukurilah 
ia, penuhilah perjanjinanKu kepada kalian, yaitu agar 
kalian beriman kepadaKu dan kepada rasul-rasulKu, serta 
mengamalkan syariat-syariatKu, jika kalian memenuhinya, 
maka Aku akan memenuhi apa yang Aku janjikan kepada 
kalian, berupa kehidupan yang baik di dunia dan balasan 
yang baik pada Hari Kiamat, dan hendaknya kalian 
hanya takut kepadaKu semata dan jangan melanggar 
perjanjianKu.

41  Berimanlah kepada al-Qur`an yang Aku turunkan 
kepada Muhammad a yang sesuai dengan Taurat sebelum 
ia diselewengkan dalam urusan Tauhid kepada Allah dan 
kenabian Muhammad a. Dan waspadalah, jangan sampai 
kalian menjadi golongan pertama yang kafir kepada al-
Qur`an, jangan pula mengganti ayat-ayatKu yang Aku 
turunkan dengan harga yang rendah berupa kedudukan 
dan kepemimpinan, dan takutlah kalian kepada murka dan 
hukumanKu.

42  Jangan juga kalian mencampur kebenaran yang Aku 
turunkan kepada rasul-rasulKu dengan kedustaan yang 
kalian rekayasa, jangan menyembunyikan kebenaran yang 
ada di dalam kitab kalian berupa sifat Muhammad a 
padahal kalian mengetahui dan meyakininya.

43  Dirikanlah shalat secara sempurna meliputi rukun-
rukunnya, wajib-wajibnya dan sunnah-sunnahnya, dan 

bayarlah zakat harta kalian yang Allah berikan kepada kalian, tunduklah kepada Allah bersama orang-orang yang tunduk kepada Allah 
dari kalangan umat Muhammad a.

44  Betapa buruknya bila kalian memerintahkan orang lain agar beriman dan melakukan kebaikan, namun kalian sendiri berpaling darinya, 
kalian melupakan diri kalian sendiri, sedangkan kalian membaca Taurat kalian, mengetahui apa yang terkandung di dalamnya berupa 
perintah untuk mengikuti agama Allah dan membenarkan rasul-rasulNya. Tidakkah kalian menggunakan akal kalian?

45  Carilah pertolongan atas segala keadaan hidup kalian, baik urusan agama maupun dunia, dengan kesabaran dan dengan shalat yang 
menyambungkan kalian dengan Allah dan mendekatkan kalian kepada Allah, maka Allah akan menolong kalian, menjaga kalian dan 
mengangkat kesulitan yang menimpa kalian. Sesungguhnya shalat itu benar-benar berat dan besar kecuali bagi orang-orang yang tunduk 
kepada Tuhan mereka.

46  Yang demikian itu karena mereka itulah yang yakin bahwa mereka berpulang kepada Tuhan mereka dan bertemu denganNya pada Hari 
Kiamat, serta bahwa mereka akan kembali kepadaNya lalu Dia membalas mereka atas amal perbuatan mereka.

47  Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-nikmatKu dalam urusan agama dan dalam urusan dunia yang Aku limpahkan kepada kalian. 
Ingatlah bahwa sesungguhnya Aku mengunggulkan kalian atas orang-orang yang hidup di zaman kalian dengan kenabian dan kerajaan.

48  Letakkanlah antara kalian dengan azab Allah pada Hari Kiamat pelindung dengan melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi 
larangan-laranganNya. Hari Kiamat adalah hari yang jiwa tidak bisa membantu jiwa lainnya, tidak diterima syafaat dari siapa pun untuk 
mengangkat kesulitan atau mendatangkan manfaat kecuali dengan izin Allah, tidak diterima tebusan sekalipun dalam bentuk emas sepenuh 
bumi, tidak ada penolong bagi mereka pada hari itu, bila pemberi syafaat, tebusan dan penolong tidak berguna, lalu ke mana tempat berlari?

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara bentuk kerugian paling besar adalah seseorang mengajak orang lain berbuat kebaikan namun dia melupakan dirinya (tidak 
melakukannya).
2. Sabar dan shalat termasuk perkara paling besar yang membantu seorang hamba dalam segala urusannya.
3. Pada Hari Kiamat, tidak akan ada para pemberi syafaat dan tebusan yang bisa menepis azab dari seseorang, hanya amal shalihnya yang 
berguna baginya.
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49  Wahai Bani Israil, ingatlah ketika Kami menyelamatkan 
kalian dari Fir’aun dan bala tentaranya yang sebelum itu 
mereka menimpakan berbagai bentuk siksaan kepada 
kalian, di mana mereka menyembelih anak-anak lelaki 
kalian agar eksistensi kalian tidak berkelanjutan dan mereka 
membiarkan anak-anak perempuan kalian untuk melayani 
mereka demi merendahkan dan menghinakan kalian secara 
mendalam. Dan di balik penyelamatan Allah terhadap 
kalian dari siksaan Fir’aun dan bala tentaranya terkandung 
ujian besar bagi kalian dari Tuhan kalian, semoga dengan 
itu kalian bersyukur.

50  Ingatlah bahwa di antara nikmat-nikmat Kami kepada 
kalian adalah bahwa Kami membelah lautan untuk 
kalian, Kami menjadikannya jalan yang kering yang 
bisa kalian lalui, lalu Kami menyelamatkan kalian dan 
menenggelamkan musuh kalian Fir’aun dan bala tentaranya 
di depan mata kalian dan kalian melihat kepada mereka.

51  Ingatlah juga bahwa di antara nikmat-nikmat Kami 
kepada kalian, adalah bahwa Kami menjanjikan pertemuan 
kepada Musa selama empat puluh malam dalam rangka 
menurunkan Taurat kepadanya sebagai cahaya dan 
hidayah. Kemudian kalian tidak melakukan kecuali 
menyembah anak sapi dalam masa tersebut, dan dengan 
perbuatan kalian itu, kalian adalah orang-orang yang 
zhalim.

52  Kemudian Kami mengampuni kalian sesudah kalian 
bertaubat, Kami tidak menghukum kalian, semoga 
dengan itu kalian mau bersyukur kepada Allah dengan 
membaguskan ibadah dan ketaatan kepadaNya.

53  Ingatlah juga bahwa di antara nikmat-nikmat Kami 
kepada kalian adalah bahwa Kami memberi Musa j 
Taurat sebagai pembeda antara yang haq dengan yang 
batil, pemilah antara petunjuk dan kesesatan, agar kalian 
terbimbing dengannya ke jalan kebenaran.

54  Ingatlah juga bahwa di antara nikmat-nikmat yang 
diberikan kepada kalian adalah bahwa Allah membimbing 
kalian untuk bertaubat dari penyembahan terhadap anak sapi, di mana Musa j berkata kepada kalian, “Sesungguhnya kalian telah 
menzhalimi diri kalian dengan mengangkat anak sapi sebagai sesembahan kalian, maka bertaubatlah dan kembalilah kepada Pencipta kalian, 
hal itu dengan cara sebagian kalian membunuh sebagian lainnya. Taubat dengan cara ini adalah lebih baik bagi kalian dibandingkan kekafiran 
yang menyeret kalian kepada kekekalan di dalam neraka. Maka kalian melakukan hal itu dengan bimbingan Allah dan pertolonganNya, 
maka Allah mengampuni kalian, karena Allah banyak menerima taubat hamba-hambaNya dan sangat menyayangi mereka.

55  56  Ingatlah juga manakala nenek moyang kalian berani lancang dengan berkata kepada Musa j, “Kami tidak akan percaya kepadamu 
sebelum kami melihat Allah dengan mata kepala kami tanpa hijab antara kami denganNya.” Lalu api datang membakar kalian, ia membunuh 
kalian, di mana sebagian dari kalian melihat kepada sebagian lainnya, kemudian Kami menghidupkan kalian sesudah kematian kalian, agar 
kalian bersyukur kepada Allah atas nikmatNya tersebut kepada kalian.

57  Di antara nikmat-nikmat Kami kepada kalian adalah bahwa Kami mengirimkan awan yang memayungi kalian dari terik matahari 
manakala kalian tersesat di bumi, Kami juga menurunkan mann, yaitu minuman manis seperti madu, dan salwa, yaitu burung kecil 
yang dagingnya lezat. Dan Kami berkata kepada kalian, “Makanlah dari apa yang baik-baik yang telah Kami rizkikan kepada kalian.” 
Pengingkaran dan kekafiran mereka terhadap nikmat-nikmat Kami sama sekali tidak berefek buruk terhadap Kami, akan tetapi mereka 
menzhalimi diri mereka sendiri dengan mengurangi bagian mereka dari pahala dan menjerumuskan diri mereka ke dalam hukuman.

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Besar dan banyaknya nikmat-nikmat Allah kepada Bani Israil, namun demikian ia tidak menambah apapun bagi mereka kecuali 
kesombongan dan pengingkaran.
2. Luasnya sifat santun bagi Allah c dan rahmatNya bagi hamba-hambaNya, sekalipun dosa-dosa mereka besar.
3. Wahyu adalah pembeda antara yang benar dan yang batil.
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58  Ingatlah bahwa di antara nikmat-nikmat Kami kepada 
kalian adalah bahwa Kami berfirman kepada kalian, 
“Masuklah ke Baitul Maqdis, dan makanlah apa yang ada 
di sana berupa makanan-makanan yang baik-baik dari 
bagian mana pun yang kalian inginkan dengan nyaman 
dan nikmat. Masuklah kalian dalam keadaan rukuk dan 
tunduk kepada Allah dan memohonlah kepada Allah 
dengan berdoa, ‘Wahai Tuhan kami, hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami.’ Maka Kami akan mengabulkan 
permohonan kalian dan Kami akan menambah untuk 
orang-orang yang berbuat baik pahala atas kebaikan 
mereka.”

59  Maka orang-orang zhalim dari mereka tidak melakukan 
kecuali mengganti perbuatan dan menyelewengkan 
perkataan, di mana mereka masuk dengan merangkak di 
atas bokong-bokong mereka, dan mereka berkata, “Satu biji 
dalam sebutir gandum.” Mereka memperolok-olok perintah 
Allah c, maka balasan bagi mereka adalah bahwa Allah 
menurunkan kepada orang-orang zhalim di antara mereka 
azab dari langit karena keluarnya mereka dari batasan 
syariat dan penyelisihan mereka terhadap perintah Allah.

60  Ingatlah juga bahwa di antara nikmat-nikmat Allah 
kepada kalian adalah saat kalian tersesat dan dibekap rasa 
haus yang berat, lalu Musa j merendahkan diri kepada 
Tuhannya dan memohon kepadaNya agar memberi kalian 
minum, maka Kami memerintahkan Musa agar memukul 
batu dengan tongkatnya, manakala Musa memukulnya, 
memancarlah dari batu tersebut dua belas mata air sesuai 
dengan jumlah kabilah kalian, air mengalir dari batu 
tersebut, dan Kami menjelaskan untuk setiap kabilah 
tempat minumnya yang khusus baginya agar tidak terjadi 
pertikaian di antara mereka dan Kami berfirman kepada 
kalian, “Makanlah dan minumlah dari rizki Allah yang 
telah Dia limpahkan kepada kalian tanpa usaha dan jerih 
payah dari kalian, dan jangan kalian membuat kerusakan 
di muka bumi.”

61  Ingatlah manakala kalian mengingkari nikmat Tuhan kalian, kalian bosan makan dengan apa yang Allah turunkan untuk kalian berupa 
mann dan salwa. Kalian berkata, “Kami tidak tahan menyantap makanan yang satu yang tidak berganti-ganti.” Lalu kalian menuntut 
kepada Musa j agar berdoa kepada Allah agar Allah mengeluarkan tanaman-tanaman bumi berupa kacang-kacangan dan sayur mayur, 
qitstsa` (mirip mentimun akan tetapi bentuknya lebih besar), biji-bijian, kacang adas dan bawang merah untuk makanan kalian. Maka Musa 
j mengingkari permintaan kalian, karena apa yang kalian minta itu lebih rendah dan lebih buruk dibandingkan mann dan salwa yang 
lebih baik dan lebih mulia, keduanya datang kepada kalian tanpa kalian harus bersusah payah. Musa menjawab permintaan kalian dengan 
berkata, “Keluarlah dari negeri ini ke kampung mana pun, kalian akan mendapatkan apa yang kalian tuntut di pasar-pasar dan di kebun-
kebunnya.” Karena mereka selalu mengikuti hawa nafsu mereka dan senantiasa berpaling dari apa yang Allah pilihkan untuk mereka, 
maka mereka pun dibekap kehinaan, kemiskinan dan kesulitan hidup, serta mereka pulang dengan memikul murka Allah, karena mereka 
berpaling dari agamaNya, kafir kepada ayat-ayatNya dan membunuh nabi-nabiNya secara zhalim dan melebihi batas, semua itu disebabkan 
karena mereka mendurhakai Allah dan melampaui batasan-batasanNya. 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Setiap orang yang mempermainkan nash-nash syariat dan menyelewengkannya, maka dia mirip dengan orang-orang Yahudi, dan dia 
diancam dengan hukuman Allah c. 
2. Memperolok-olok syariat Allah dan perintahNya termasuk perilaku orang-orang Yahudi, yang karenanya mereka layak mendapatkan 
hukuman yang berat.
3. Besarnya karunia Allah c kepada Bani Israil, namun mereka menyikapinya dengan pengingkaran dan penentangan yang keras, serta 
mereka berpaling dari Allah dan syariatNya.
4. Semakin besar nikmat Allah kepada seorang hamba, semakin besar tanggung jawab mensyukurinya, bila dia mengkufurinya, maka 
kufurnya adalah kejahatan yang lebih berat dan hukuman atasnya lebih berat pula.
5. Di antara kesialan akibat kemaksiatan dan melanggar batasan-batasan Allah c adalah kehinaan dan kerendahan yang menimpa 
pelakunya dan kekuasaan musuh atasnya.
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62  Sesungguhnya siapa yang beriman dari kalangan umat 
ini, demikian juga siapa yang beriman dari kalangan umat-
umat terdahulu sebelum diutusnya Muhammad a dari 
kalangan orang-orang Yahudi, Nasrani, dan Shabi`in –yakni  
sekelompok orang dari para pengikut nabi-nabi, ada juga 
berkata bahwa mereka adalah orang-orang yang beragama 
dengan agama Nabi Ibrahim–, bagi mereka pahala mereka 
di sisi Tuhan mereka, tidak ada ketakutan bagi mereka 
terhadap kehidupan akhirat yang ada di depan mereka, 
dan mereka tidak bersedih atas apa yang terlewatkan 
dari mereka berupa perkara dunia. Hukum ini sebelum 
diutusnya Nabi Muhammad a, adapun sesudahnya, maka 
agama yang direstui di sisi Allah adalah Islam saja, tidak 
diterima selainnya, sebagaimana Allah c berfirman, ژ 
 Dan barangsiapa mencari agama“ ڦ  ڦ  ڦ  ڄ    ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ژ
selain Islam, maka tidak akan diterima darinya.” (Ali Imran: 85).

63  Ingatlah juga perjanjian tegas yang telah Kami ambil 
dari kalian, yaitu agar kalian beriman kepada Allah dan 
rasul-rasulNya dan Kami mengangkat gunung di atas 
kalian untuk membuat kalian takut dan memperingatkan 
kalian agar kalian tidak menyia-nyiakan perjanjian, Kami 
memerintahkan kalian agar mengambil apa yang Kami 
turunkan kepada kalian, yaitu Taurat, dengan serius dan 
sungguh-sungguh, tanpa meremehkan dan malas-malasan, 
jagalah isinya dan renungkanlah agar dengan itu kalian bisa 
melindungi diri kalian dari azab Allah c.

64  Namun kalian justru berpaling dan durhaka sesudah 
kalian menerima perjanjian yang ditegaskan tersebut, dan 
kalau bukan karena karunia Allah kepada kalian dengan 
memaafkan kalian dan rahmatNya dengan menerima 
taubat kalian, niscaya kalian termasuk orang-orang 
yang merugi akibat dari sikap kalian yang berpaling dan 
durhaka itu.

65  Sungguh kalian telah mengetahui dengan nyata dan 
jelas balasan yang diterima oleh para pendahulu kalian, di 
mana mereka melanggar larangan untuk menangkap ikan 
pada hari Sabtu, lalu mereka membuat taktik dengan menebarkan jaring sebelum hari Sabtu dan mengambilnya pada hari Ahad, maka Allah 
c menjadikan mereka sebagai kera yang hina sebagai hukuman atas tipu daya mereka dalam melanggar larangan Allah.

66  Kami menjadikan negeri yang melanggar ini sebagai pelajaran bagi negeri-negeri yang bertetangga dengannya, dan bagi orang-orang 
yang datang sesudahnya, agar mereka tidak berbuat seperti mereka sehingga diazab seperti mereka, dan Kami juga menjadikannya sebagai 
peringatan bagi orang-orang yang bertakwa yang takut kepada azab Allah dan amarahNya terhadap siapa yang melanggar batasan-
batasanNya.

67  Ingatlah juga berita leluhur kalian tentang apa yang terjadi antara mereka dengan Musa j, di mana Musa mengabarkan kepada mereka 
tentang perintah Allah kepada mereka, yaitu agar mereka menyembelih seekor sapi betina, tapi alih-alih mereka bergegas melaksanakannya, 
sebaliknya mereka malah berkata dengan nada menentang, “Apakah kamu ingin menjadikan kami sasaran olok-olok?” Musa menjawab, 
“Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh yang berdusta atas Nama Allah dan memperolok-olok 
manusia.”

68  Mereka berkata kepada Musa, “Berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami sehingga Dia menjelaskan ciri-ciri sapi betina yang Dia 
perintahkan kepada kami agar menyembelihnya.” Maka Musa menjawab, “Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Ia adalah sapi yang usianya 
tidak tua dan tidak pula muda, akan tetapi tengah-tengah di antara itu’. Maka bergegaslah kalian untuk melaksanakan perintah Tuhan 
kalian.”

69  Akan tetapi mereka melanjutkan bantahan mereka terhadap Musa sekaligus penentangan mereka, mereka berkata kepada Musa j, 
“Berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami sehingga Dia menjelaskan kepada kami warnanya.” Maka Musa menjawab, “Sesungguhnya Allah 
berfirman, ‘Ia adalah sapi betina yang berwarna kuning tua, indah sehingga menyenangkan siapa yang melihatnya’.”

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Terkadang Allah menyegerakan hukuman terhadap sebagian pelaku kemaksiatan di dunia sebelum akhirat, sebagai pelajaran dan 
peringatan bagi manusia, agar manusia berhati-hati dari penyelisihan terhadap perintah Allah c.
2. Larangan melakukan tipu daya terhadap syariat, karena Allah c tidak tertipu.
3. Barangsiapa mempersulit diri dan memberatkan diri dalam apa yang lapang dalam syariat, maka terkadang dia dihukum dengan
dipersulit.
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70  Kemudian mereka terus bersikukuh di atas penentangan 
mereka dengan berkata, “Berdoalah kepada Tuhanmu 
untuk kami, sehingga Dia menjelaskan kepada kami ciri-
cirinya secara lebih detil.” Karena sapi betina dengan 
kriteria tersebut banyak, mereka sulit membedakannya, 
mereka menegaskan bahwa sesungguhnya mereka, insya 
Allah, akan dibimbing untuk menemukan sapi betina yang 
dimaksud untuk disembelih.  

71  Maka Musa berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
Allah berfirman, ‘Sesungguhnya kriteria sapi tersebut 
adalah sapi yang tidak dipakai untuk membajak sawah 
dan tidak juga untuk menyiram tanah, ia bersih dari cacat, 
tidak ada tercampur oleh warna lainnya, hanya kuning 
polos’.” Saat itu mereka berkata, “Sekarang engkau datang 
membawa informasi detil tentang sapi betina tersebut.” 
Dan mereka menyembelihnya sesudah sebelumnya mereka 
hampir tidak menyembelihnya akibat perdebatan mereka 
dan pertentangan mereka.

72  Ingatlah pula manakala kalian membunuh seseorang di 
antara kalian, lalu kalian saling melempar tanggung jawab, 
setiap orang dari kalian berusaha menangkis tuduhan 
terhadap dirinya dan melemparkannya kepada orang lain, 
sehingga kalian bertikai, dan Allah mengeluarkan apa yang 
kalian sembunyikan, yaitu (fakta) pembunuhan terhadap 
orang yang tidak bersalah tersebut.   

73  Lalu Kami berfirman kepada kalian, “Pukullah korban 
itu dengan suatu bagian dari sapi yang disembelih itu, 
karena Allah akan menghidupkannya untuk memberitahu 
kalian siapa yang membunuhnya.” Mereka pun melakukan 
hal itu, maka korban itu mengabarkan kepada mereka 
tentang pembunuhnya. Seperti penghidupan korban 
pembunuhan inilah, Allah akan menghidupkan manusia 
sesudah mereka mati pada Hari Kiamat, dan Allah 
menunjukkan kepada kalian bukti-bukti yang nyata atas 
KuasaNya, agar kalian memikirkannya lalu beriman 
dengan benar kepada Allah c.

74  Kemudian hati kalian menjadi keras sesudah nasihat-nasihat yang mendalam dan mukjizat-mukjizat yang mengagumkan ini, sehingga 
ia menjadi seperti batu, bahkan lebih keras daripada batu, ia tidak berubah dari keadaannya selama-lamanya, berbeda dengan batu yang 
berubah dan berganti, karena di antara batu-batu ada yang memancar darinya sungai-sungai, di antara batu-batu ada yang terbelah dan 
air memancar darinya sehingga ia menjadi mata air yang mengalir di bumi, manusia dan hewan-hewan pun mengambil manfaat darinya, 
di antara batu-batu ada yang jatuh dari puncak gunung karena takut kepada Allah, dan hati kalian tidak seperti itu. Dan Allah tidak lalai 
terhadap apa yang kalian perbuat, sebaliknya Dia mengetahuinya dan akan membalas kalian sesuai dengannya.

75  Jangan menyangka, wahai orang-orang Mukmin, sesudah kalian mengetahui keadaan sebenarnya dari orang-orang Yahudi dan 
penentangan mereka bahwa mereka akan beriman dan menerima dakwah kalian. Segolongan ulama dari mereka telah mendengar Firman 
Allah yang turun kepada mereka di dalam Taurat, kemudian mereka mengubah lafazh dan maknanya sesudah mereka mengetahuinya dan 
memahaminya, dan mereka menyadari besarnya kejahatan mereka.

76  Di antara kontradiksi orang-orang Yahudi dan tipu daya mereka adalah bahwa jika sebagian mereka bertemu orang-orang Mukmin, 
maka mereka mengaku di depan orang-orang Mukmin tersebut bahwa mereka membenarkan Nabi Muhammad a dan mengakui kebenaran 
risalahnya dan bahwa itulah yang diberitakan oleh Taurat, namun bila mereka berada di kalangan mereka sendiri, sebagian dari mereka 
menyalahkan sebagian yang lain atas pengakuan tersebut, karena kaum Muslimin menjadikan pengakuan mereka itu sebagai hujjah atas 
mereka, bahwa mereka telah mengakui kebenaran kenabian Muhammad a.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hati sebagian hamba-hamba ada yang lebih keras daripada batu yang keras, sehingga ia tidak melunak di depan nasihat dan tidak 
terpengaruh oleh pelajaran. 
2. Sekalipun bukti-bukti dan dalil-dalil itu besar dan nyata, ia tidak berguna manakala hati tidak tunduk dan berserah diri kepada Allah. 
3. Ayat-ayat ini membongkar kedok yang menutupi jiwa orang-orang Yahudi, di mana mereka mewarisi kedunguan, tipu daya dan 
mempermainkan agama Allah.
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77  Orang-orang Yahudi itu mengambil jalan yang buruk 
ini, seolah-olah mereka lalai bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan berupa 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan mereka 
dan apa yang mereka tampakkan, dan Allah akan 
memperlihatkannya dan mempermalukan mereka di depan 
hamba-hambaNya.

78  Di kalangan orang-orang Yahudi ada sekelompok 
orang yang tidak mengetahui baca tulis, tidak mengetahui 
Taurat berikut apa yang ia bawa dan apa yang ia tunjukkan, 
mereka hanya memegang kedustaan-kedustaan yang 
mereka warisi dari tokoh-tokoh mereka, lalu mereka 
menyangka bahwa semua itu adalah Taurat yang Allah 
turunkan.

79  Maka kebinasaan dan azab yang berat menanti orang-
orang yang menulis kitab dengan tangan-tangan mereka 
kemudian berkata secara dusta bahwa itu adalah dari sisi 
Allah, demi menukar kebenaran dan petunjuk yang wajib 
diikuti dengan harga rendah dari dunia seperti harta dan 
kepemimpinan. Kebinasaan dan azab yang berat bagi 
mereka atas apa yang dihasilkan oleh tangan-tangan 
mereka yang mereka rekayasa atas nama Allah secara 
dusta. Kebinasaan dan azab yang berat bagi mereka atas 
hasil yang mereka dapatkan di balik itu dalam bentuk harta 
dan kekuasaan.

80  Dan mereka berkata secara dusta dan sombong, “Kami 
tidak akan disiksa dan tidak akan masuk neraka kecuali 
hanya beberapa hari yang tidak banyak.” Katakanlah, 
wahai Nabi, kepada mereka, “Apakah kalian mempunyai 
jaminan pasti dari Allah atas hal itu? Bila kalian memiliki 
itu, maka Allah tidak akan menyelisihi janjiNya, ataukah 
kalian hanya berkata secara dusta dan bohong atas nama 
Allah, apa yang tidak kalian ketahui?”

81  Perkaranya tidak sebagaimana yang mereka sangka, 
karena sesungguhnya Allah akan mengazab siapa yang 
melakukan keburukan berupa kekufuran dan dosa-dosanya 
meliputinya dari segala sisi dan Allah akan membalas mereka dengan memasukkan mereka ke dalam neraka dalam keadaan kekal, tinggal 
di dalamnya untuk selama-lamanya.

82  Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya, serta mengerjakan amal-amal shalih, pahala mereka di sisi Allah adalah 
masuk surga dan kekal di dalamnya, mereka tinggal di sana untuk selama-lamanya. 

83  Ingatlah, wahai Bani Israil, perjanjian yang ditegaskan yang telah Kami ambil dari kalian, agar kalian mentauhidkan Allah dan tidak 
menyembah selainNya bersamaNya, agar kalian berbuat baik kepada ibu bapak, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin yang 
membutuhkan, agar kalian berkata baik kepada manusia, menegakkan amar ma’ruf dan nahi mungkar tanpa kekerasan dan kekasaran, 
agar kalian mendirikan shalat secara sempurna sebagaimana yang Aku perintahkan kepada kalian, agar kalian menunaikan zakat dengan 
memberikannya kepada orang-orang yang berhak dengan jiwa yang lapang, namun sesudah perjanjian yang kuat ini, kalian berpaling 
mengabaikannya dan tidak memenuhinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sebagian ahli kitab mengklaim mengetahui apa yang Allah turunkan, padahal sebenarnya dia tidak mengetahui apa yang Allah turunkan, 
klaim ilmu mereka hanya dugaan lemah dan kebodohan. 
2. Di antara manusia yang paling besar dosanya adalah siapa yang berdusta atas Nama Allah c dan rasul-rasulNya, dia menisbatkan 
kepada Allah dan rasul-rasulNya apa yang bukan berasal dari mereka.  
3. Kenikmatan-kenikmatan yang Allah berikan kepada orang-orang Yahudi telah membuat mereka tertipu dan tersesat, mereka menyangka, 
karena kebodohan mereka kepada Allah dan hikmahNya, bahwa Allah tidak akan mengazab mereka sesudah memberi mereka nikmat-
nikmatNya.
4. Sekalipun Allah telah mengambil perjanjian besar dan tegas dari orang-orang Yahudi, namun demikian hal itu hanya membuat mereka 
semakin berpaling dan menolak.
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84  Ingatlah juga perjanjian yang tegas yang telah Kami 
ambil dari kalian di dalam Taurat berupa pengharaman 
terhadap saling menumpahkan darah di antara kalian, 
pengharaman terhadap saling mengusir di antara kalian 
dari negeri kalian, kemudian kalian mengakui perjanjian 
tegas yang telah Kami ambil dari kalian tersebut dan kalian 
mengakui kebenarannya.

85  Kemudian kalian menyelisihi perjanjian tersebut, maka 
sebagian dari kalian membunuh sebagian lainnya, sebagian 
dari kalian mengusir sebagian lainnya dari negeri kalian 
dengan meminta pertolongan kepada musuh-musuh secara 
zhalim dan melanggar, dan jika mereka datang kepada 
kalian sebagai tawanan di tangan musuh, maka kalian 
membayar tebusan untuk membebaskan mereka dari 
penawanan, padahal mengusir mereka dari negri mereka 
diharamkan bagi kalian. Maka bagaimana kalian beriman 
kepada sebagian ajaran Taurat, yaitu kewajiban menebus 
tawanan-tawanan, namun kalian kafir kepada sebagian 
ajarannya yang lain, yaitu larangan saling menumpahkan 
darah dan saling mengusir di antara kalian dari negeri 
kalian? Maka siapa yang melakukan hal tersebut di antara 
kalian tidak mendapatkan balasan kecuali kerendahan dan 
kehinaan di kehidupan dunia, adapun di akhirat, maka dia 
dikembalikan kepada azab yang paling keras, dan Allah 
tidak lalai dari apa yang kalian perbuat, sebaliknya Allah 
mengetahuinya dan akan membalas kalian karenanya.

86  Mereka itu adalah orang-orang yang menjual kehidupan 
akhirat dengan kehidupan dunia, karena mereka lebih 
mementingkan yang fana daripada yang kekal, maka 
azab tidak diringankan dari mereka di akhirat, tidak ada 
penolong yang menolong mereka pada hari itu. 

87  Dan sungguh Kami telah memberi Musa Taurat dan 
Kami mengutus sesudahnya para rasul yang mengikuti 
jejaknya. Kami juga memberi Isa putra Maryam mukjizat-
mukjizat yang jelas yang membuktikan kebenarannya, 
seperti menghidupkan orang-orang mati, menyembuhkan 

orang buta bawaan lahir dan orang berpenyakit sopak, dan Kami menguatkannya dengan malaikat Jibril j. Apakah setiap kali datang 
kepada kalian, wahai Bani Israil, seorang rasul dari sisi Allah  yang tidak sesuai dengan hawa nafsu kalian, maka kalian menyombongkan 
diri di depan kebenaran dan kalian merasa lebih tinggi daripada utusan-utusan Allah, lalu kalian mendustakan sebagian dari mereka dan 
membunuh sebagian lainnya?

88  Hujjah orang-orang Yahudi dalam menolak untuk mengikuti Muhammad a adalah perkataan mereka, “Sesungguhnya hati kami 
tertutup rapat sehingga apa pun yang kamu katakan tidak akan masuk ke dalamnya dan kami tidak memahaminya.” Padahal keadaan 
yang sebenarnya tidak demikian, akan tetapi karena Allah telah mengusir mereka dari rahmatNya disebabkan oleh kekafiran mereka, maka 
mereka tidak akan beriman selama-lamanya.

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara kekafiran yang paling besar adalah beriman kepada sebagian dari apa yang Allah turunkan dan kafir kepada sebagian lainnya, 
karena siapa yang melakukan demikian, maka dia telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya.
2. Tingginya tingkat pengingkaran orang-orang Yahudi, sikap mereka yang mengikuti hawa nafsu mereka dan mempermainkan apa yang 
Allah c turunkan.
3. Karunia dan rahmat Allah c kepada makhlukNya, di mana Allah mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab silih berganti untuk 
memberikan hidayah kepada manusia menuju jalan lurus.
4. Sesungguhnya Allah menghukum orang-orang yang berpaling dari hidayah dan menentang perintahNya dengan menutup hati mereka 
rapat-rapat dan mengusir mereka dari rahmatNya, maka mereka tidak terbimbing kepada kebenaran dan tidak mengamalkannya.
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89  Manakala al-Qur`an al-Karim datang kepada mereka 
dari sisi Allah dan ia sesuai dengan apa yang ada di dalam 
Taurat dan Injil dalam urusan dasar-dasar agama yang 
umum (general), dan sebelum al-Qur`an turun, mereka 
berkata, “Kami akan mengalahkan orang-orang musyrik 
dan mendapatkan kemenangan, manakala seorang nabi 
diutus, lalu kami beriman kepadanya dan mengikutinya.” 
Namun manakala Muhammad a dan al-Qur`an datang 
dalam bentuk yang mereka ketahui dan kebenaran yang 
mereka saksikan, mereka pun kafir kepadanya, maka 
laknat Allah bagi orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
RasulNya.

90  Sungguh buruk harga yang mereka terima dari menukar 
bagian mereka dari iman kepada Allah dan rasul-rasulNya, 
maka mereka kafir kepada apa yang Allah turunkan dan 
mendustakan rasul-rasulNya karena zhalim dan hasad 
menyusul diturunkannya kenabian dan al-Qur`an kepada 
Muhammad a, maka mereka layak mendapatkan murka 
berlipatganda dari Allah c atas kekafiran mereka kepada 
Muhammad a dan karena mereka menyelewengkan Taurat 
sebelum itu. Dan orang-orang yang kafir kepada kenabian 
Muhammad a akan mendapatkan azab yang menghinakan 
di Hari Kiamat.

91  Bila dikatakan kepada orang-orang Yahudi itu, 
“Berimanlah kepada apa yang Allah turunkan kepada 
RasulNya berupa kebenaran dan hidayah.” Maka mereka 
menjawab, “Kami beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada nabi-nabi kami.” Dan mereka kafir kepada apa 
yang diturunkan kepada selain nabi-nabi mereka, yaitu 
apa yang diturunkan kepada Muhammad a, padahal 
al-Qur`an ini adalah kebenaran yang sesuai dengan apa 
yang ada pada mereka dari Allah, seandainya mereka 
memang benar-benar beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada mereka, niscaya mereka beriman kepada al-Qur`an. 
Katakanlah wahai Nabi kepada mereka sebagai jawaban 
atas mereka, “Lalu mengapa kalian membunuh nabi-nabi 
Allah sebelum ini jika kalian memang benar-benar beriman kepada apa yang mereka bawa kepada kalian berupa kebenaran?”

92  Sungguh telah datang kepada kalian rasul kalian, Musa j, dengan membawa mukjizat-mukjziat yang jelas yang menunjukkan 
kebenarannya, kemudian sesudah itu kalian malah menjadikan anak sapi sebagai tuhan yang kalian sembah saat Musa meninggalkan kalian 
untuk bertemu Tuhannya, dan kalian adalah orang-orang zhalim karena kalian berbuat syirik kepada Allah, padahal hanya Allah semata 
yang berhak untuk disembah, bukan selainNya.

93  Dan ingatlah juga manakala Kami mengambil perjanjian yang kuat dari kalian agar kalian mengikuti Musa j dan menerima apa 
yang dia bawa dari sisi Allah, Kami mengangkat gunung di atas kalian untuk membuat kalian takut, dan Kami berfirman kepada kalian, 
“Ambillah Taurat yang Kami berikan kepada kalian dengan kesungguhan dan keseriusan, dengarkanlah dengan pendengaran menerima 
dan tunduk, jika tidak, maka Kami akan menjatuhkan gunung ini kepada kalian.” Lalu kalian berkata, “Kami mendengar dengan telinga 
kami dan kami durhaka dengan perbuatan kami.” Penyembahan kepada anak sapi mengakar di dalam hati mereka karena kekafiran mereka. 
Katakanlah, wahai Nabi, “Sungguh buruk iman yang memerintahkan kalian untuk kafir dan berpaling dari perintah Allah jika kalian adalah 
orang-orang yang beriman, karena iman yang benar tidak diikuti dengan sikap berpaling dan kafir.”

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Manusia yang paling besar hasadnya adalah orang-orang Yahudi, hasad mereka menyeret mereka untuk kafir kepada Allah dan menolak 
apa yang Allah turunkan, hal itu hanya karena Rasul a bukan dari kalangan mereka.
2. Orang-orang Yahudi mengetahui kebenaran yang turun kepada Nabi kita, Muhammad a secara sempurna, akan tetapi mereka kafir 
kepadanya karena hasad dan pelanggaran dari diri mereka sendiri.
3. Iman yang benar kepada Allah c mengharuskan membenarkan seluruh kitab-kitab yang Allah turunkan dan seluruh rasul-rasul yang
Allah utus.
4. Di antara kezhaliman yang paling besar adalah berpaling dari kebenaran dan hidayah sesudah mengetahui keduanya dan tegaknya dalil-
dalil (bukti) untuknya.
5. Sekalipun Allah telah mengambil perjanjian-perjanjian yang tegas dan berulang kali dari orang-orang Yahudi, namun mereka tetap saja
melanggar perjanjian dan menyelisihi janji mereka sendiri berulang kali.
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94  Katakanlah, wahai Nabi, “Jika surga di kehidupan 
akhirat hanya untuk kalian saja, wahai orang-orang Yahudi, 
tanpa manusia selain kalian, maka berharaplah kematian 
dan carilah ia agar kalian merengkuh kemuliaan itu 
dengan segera dan kalian bisa beristirahat dari beban berat 
kehidupan dunia dan kesulitannya, jika kalian memang 
benar dalam apa yang kalian klaim ini.”

95  Dan mereka tidak akan pernah mengharapkan kematian 
selama-lamanya, karena apa yang mereka lakukan dalam 
hidup mereka berupa kekafiran kepada Allah, pendustaan 
terhadap rasul-rasulNya dan penyelewengan terhadap 
kitab-kitabNya, dan Allah Maha mengetahui siapa yang 
zhalim dari mereka dan dari selain mereka, dan Allah akan 
membalas masing-masing dari mereka sesuai dengan amal 
perbuatannya.

96  Kamu wahai Nabi akan menemukan orang-orang 
Yahudi adalah manusia yang paling berambisi untuk tetap 
hidup sekalipun dengan kehidupan yang rendah dan hina, 
bahkan mereka lebih berambisi dibandingkan orang-orang 
musyrik yang tidak beriman kepada kebangkitan dan 
hisab, sekalipun mereka itu ahli kitab dan mereka beriman 
kepada kebangkitan dan hisab, salah seorang dari mereka 
ingin hidup seribu tahun, namun umur panjang tidak 
menghindarkannya dari azab Allah, sepanjang apa pun 
umurnya, dan Allah mengetahui apa yang mereka perbuat 
dan melihatnya, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya 
dan Dia akan membalas mereka sesuai dengannya.

97  Katakanlah, wahai Nabi, kepada orang-orang Yahudi 
yang berkata, “Sesungguhnya Jibril adalah musuh kami 
dari kalangan malaikat-malaikat.” Katakanlah kepada 
mereka bahwa barangsiapa memusuhi Jibril, maka 
sesungguhnya dialah yang turun membawa al-Qur`an ke 
dalam hatimu dengan izin dari Allah, yang membenarkan 
kitab-kitab Allah yang mendahuluinya, seperti Taurat dan 
Injil, yang menunjukkan kepada kebaikan, yang memberi 
orang-orang Mukmin kabar gembira berupa kenikmatan 

yang Allah siapkan untuk mereka, maka barangsiapa yang memusuhi malaikat yang sifat dan amal perbuatannya demikian, maka dia 
termasuk orang-orang yang sesat.

98  Barangsiapa memusuhi Allah, malaikat-malaikatNya dan rasul-rasulNya, serta memusuhi dua malaikat yang dekat kepada Allah, yaitu 
Jibril dan Mika`il, maka sesungguhnya Allah adalah musuh bagi orang-orang kafir dari kalian dan dari selain kalian, dan barangsiapa yang 
menjadi musuh bagi Allah, maka dia hanya menanggung kerugian besar yang nyata.

99  Dan sungguh Kami telah menurunkan kepadamu, wahai Nabi, bukti-bukti nyata yang menunjukkan kebenaranmu dalam apa yang 
kamu bawa berupa kenabian dan wahyu, tidak ada yang mengingkarinya padahal ia nyata dan jelas kecuali orang-orang yang keluar dari 
agama Allah.
100  Di antara buruknya kehidupan orang-orang Yahudi adalah bahwa setiap kali mereka berjanji terhadap diri mereka, yang di antara 
perjanjian tersebut adalah beriman kepada petunjuk Taurat terkait dengan kenabian Muhammad a, maka sekelompok orang dari mereka 
melanggarnya, bahkan kebanyakan dari orang-orang Yahudi tidak beriman kepada apa yang Allah turunkan dengan iman yang sebenarnya, 
karena iman yang benar membawa pemiliknya untuk memenuhi perjanjian.
101  Manakala Muhammad a datang kepada mereka sebagai rasul dari sisi Allah, yang sifatnya sesuai dengan apa yang tertulis di 
dalam Taurat, maka sebagian dari mereka berpaling dari petunjuk Taurat, mereka mencampakkannya di balik punggung mereka tanpa 
menghiraukannya, mereka seperti orang bodoh yang sama sekali tidak mengambil faidah darinya berupa kebenaran dan hidayah, sehingga 
tidak mempedulikannya.

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang Mukmin yang benar berharap kenikmatan abadi di sisi Allah, karena itu dia berbahagia dengan pertemuan dengan Allah, dan 
tidak takut mati.  
2. Keinginan kuat orang-orang Yahudi untuk tetap hidup di dunia, sekalipun dengan kehidupan yang hina, rendah, dan tidak mulia.
3. Barangsiapa memusuhi wali-wali (kekasih-kekasih) Allah yang dekat dengan Allah, maka dia memusuhi Allah c.
4. Orang-orang Yahudi berpaling dari kenabian Muhammad a, padahal mereka mengetahui bukti kebenaran beliau berdasarkan apa yang 
tertulis di dalam kitab mereka.
5. Siapa yang tidak memetik faidah dari ilmunya, maka dia bisa dikatakan bodoh, karena dia seperti orang bodoh yang tidak mengetahui.
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102  Ketika mereka meninggalkan agama Allah, mereka 
menggantinya dengan mengikuti apa yang dihembuskan 
oleh setan-setan secara dusta terkait kerajaan Nabi Allah, 
Sulaiman j, di mana setan-setan menuduh Sulaiman 
bahwa dia mengokohkan kerajaannya dengan sihir, 
padahal Sulaiman tidak kafir dengan mempraktikkan 
sihir, sebagaimana yang orang-orang Yahudi tuduhkan, 
akan tetapi setan-setanlah yang kafir karena mereka 
mengajari manusia sihir. Setan-setan mengajari manusia 
sihir yang diturunkan kepada dua malaikat, yaitu Harut 
dan Marut di kota Babil, Irak, sebagai cobaan dan ujian 
bagi manusia. Dua malaikat ini tidak mengajari siapa pun 
sihir kecuali setelah keduanya memperingatkannya dan 
menjelaskan kepadanya dengan berkata, “Sesungguhnya 
kami ini hanyalah ujian dan cobaan bagi manusia, maka 
janganlah kamu kafir dengan mempelajari sihir.” Siapa 
yang tidak menerima nasihat keduanya, dia belajar sihir 
dari keduanya. Di antara bentuk sihir tersebut ada yang 
bisa memisahkan suami dari istrinya dengan menanamkan 
permusuhan di antara mereka. Para penyihir itu tidak bisa 
menimpakan mudarat kepada siapa pun kecuali dengan 
izin Allah dan kehendakNya, dan mereka belajar apa yang 
merugikan mereka dan tidak bermanfaat bagi mereka. Dan 
orang-orang Yahudi itu sungguh telah mengetahui bahwa 
siapa yang menukar kitab Allah dengan sihir maka dia 
tidak mendapatkan bagian dan jatah pahala di akhirat, dan 
sungguh buruk apa yang mereka beli untuk diri mereka 
sendiri, di mana mereka menukar syariat dan wahyu Allah 
dengan sihir, seandainya mereka mengetahui apa yang 
bermanfaat bagi mereka, niscaya mereka tidak melakukan 
pekerjaan yang buruk dan kesesatan yang nyata ini.
103  Seandainya orang-orang Yahudi beriman kepada Allah 
dengan iman yang benar, bertakwa kepadaNya dengan 
melaksanakan ketaatan kepadaNya dan meninggalkan 
kemaksiatan kepadaNya, niscaya pahala dari Allah 
adalah lebih baik bagi mereka daripada apa yang mereka 
praktikkan, seandainya mereka mengetahui apa yang bermanfaat bagi mereka.
104  Allah c membimbing orang-orang Mukmin agar memilih kata-kata yang baik dengan berfirman kepada mereka, “Wahai orang-
orang yang beriman, jangan mengucapkan kata راَعِنـَـا, yakni, perhatikanlah keadaan kami, karena orang-orang Yahudi menyelewengkannya, 
mereka memanggil Nabi dengan kata ini dengan maksud yang rusak. Maka Allah melarang menggunakan kata ini untuk menutup lahan 
ini dan memerintahkan hamba-hambaNya agar menggantinya dengan berkata, َانُْظرُْنا, yakni, lihatlah kami dengan baik dan seksama. Kata ini 
mengandung makna yang sama tanpa mengandung sesuatu yang dikhawatirkan. Dan orang-orang kafir kepada Allah akan mendapatkan 
azab yang pedih dan menyakitkan.
105  Orang-orang kafir, apakah mereka ahli kitab atau kaum musyrikin, sama-sama tidak suka bila Allah menurunkan kebaikan kepada 
kalian, sedikit atau banyak, padahal Allah mengkhususkan rahmatNya berupa kenabian, wahyu dan iman bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari hamba-hambaNya, dan Allah adalah Pemilik karunia yang agung, maka tidak ada kebaikan bagi siapa pun kecuali dariNya, dan di 
antara karuniaNya adalah mengutus rasul dan menurunkan kitab.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Barangsiapa berpaling dari kebenaran sesudah mengetahuinya, maka Allah menghukumnya dengan mengikuti kebatilan dan 
mengamalkannya.
2. Buruknya adab orang-orang Yahudi kepada nabi-nabi Allah di mana mereka menuduh Sulaiman j mempraktikkan sihir, maka Allah 
membersihkannya darinya dan mendustakan tuduhan mereka.
3. Sihir memiliki hakikat dan pengaruh terhadap akal dan jasad. Dan penyihir adalah orang kafir dan hukuman baginya adalah dibunuh.
4. Tidak ada sesuatu pun, kebaikan atau keburukan yang terjadi dalam kerajaan Allah c, kecuali dengan izinNya dan ilmuNya c.
5. Sebaik-baik tabungan seorang hamba adalah iman dan takwa kepada Allah c.
6. Menutup sarana menuju kemaksiatan termasuk tujuan syariat, maka setiap perkataan atau perbuatan yang mengandung perkara-perkara 
yang rusak, harus dijauhi dan dihindari.
7. Bahwa karunia itu di Tangan Allah c, Dia mengkhususkannya kepada siapa yang Dia kehendaki dengan rahmat dan hikmahNya.
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106  Allah c menjelaskan bahwa manakala Dia mengangkat 
hukum suatu ayat dari al-Qur`an atau mengangkat 
lafazhnya, di mana Dia membuat manusia lupa 
terhadapnya, maka sesungguhnya Allah q mendatangkan 
apa yang lebih bermanfaat darinya di dunia dan di akhirat, 
atau sesuatu yang sepadan dengannya, dan hal itu dengan 
dasar ilmu dan hikmah Allah. Dan engkau, wahai Nabi, 
mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Dia melakukan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
apa yang Dia inginkan.
107  Sungguh engkau, wahai Nabi, telah mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah adalah Pemilik langit dan bumi, 
Dia menetapkan apa yang Dia kehendaki, di mana Dia 
memerintahkan hamba-hambaNya dan melarang mereka 
sesuai dengan apa yang Dia kehendaki, menetapkan syariat 
sesuai dengan apa yang Dia kehendaki, menasakh apa 
yang Dia kehendaki, dan kalian tidak mempunyai seorang 
penolong selain Allah yang mengurusi urusan kalian 
dan pelindung yang membela kalian dari marabahaya, 
karena satu-satunya yang pantas untuk itu dan kuasa 
melakukannya hanyalah Allah semata.
108  Tidak layak bagi kalian, wahai orang-orang Mukmin, 
untuk meminta kepada Rasul kalian sebagai sikap 
menentang dan menyangkal, sebagaimana kaum Musa 
meminta demikian kepada nabi mereka sebelum ini, 
seperti ucapan mereka, ژ ۇ  ۇ  ۆ   Perlihatkanlah Allah“  ژ 
kepada kami secara nyata!” (An-Nisa`: 153). Dan barangsiapa 
menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh dia telah 
tersesat dari jalan tengah yang merupakan jalan lurus.
109  Banyak orang dari kalangan ahli kitab yang ingin 
mengembalikan kalian yang telah beriman kepada kekafiran 
sebagaimana kalian sebelumnya, yaitu menyembah berhala, 
karena hasad yang tertanam di dalam jiwa mereka. Mereka 
menginginkan hal itu padahal mereka telah mengetahui 
bahwa apa yang Nabi bawa adalah kebenaran dari Allah. 
Maka maafkanlah perbuatan mereka, wahai orang-orang 

Mukmin, biarkanlah kebodohan mereka dan keburukan apa yang ada di dalam jiwa mereka sampai keputusan Allah pada mereka datang 
dan telah datang hukum dan perintah Allah dalam perkara ini, maka mereka diberi satu dari tiga pilihan: masuk Islam atau membayar jizyah 
atau perang. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, sehingga mereka tidak dapat melemahkanNya.
Sesudah Allah c memerintahkan orang-orang Mukmin agar bersabar dalam menghadapi rintangan, Allah memerintahkan mereka untuk 
teguh di atas agama mereka dan menguatkan iman mereka. Allah berfirman,
110  Dirikanlah shalat secara sempurna mencakup rukun-rukunnya, wajib-wajib dan sunnah-sunnahnya, dan bayarlah zakat harta kalian 
kepada yang berhak menerimanya. Apa pun amal shalih yang kalian lakukan dalam hidup kalian, yang kalian mendahulukannya sebelum 
kematian kalian sebagai bekal bagi kalian, niscaya kalian mendapatkan pahalanya di sisi Tuhan kalian pada Hari Kiamat, maka Dia memberi 
balasan kepada kalian atasnya. Sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang kalian lakukan, lalu membalas masing-masing pelaku sesuai 
dengan perbuatannya.
111  Masing-masing pihak dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani mengklaim bahwa surga adalah monopoli mereka. Orang-orang 
Yahudi berkata, “Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang Yahudi.” Orang-orang Nasrani berkata, “Tidak ada yang akan masuk 
surga kecuali orang Nasrani.” Itu adalah angan-angan kosong dan harapan palsu mereka. Katakanlah wahai Nabi untuk menyangggah 
mereka, “Datangkanlah bukti kalian atas klaim kalian bila kalian adalah orang-orang yang benar dalam klaim kalian tersebut.”
112  Yang akan masuk surga hanyalah orang yang mengikhlaskan dirinya kepada Allah dan menghadapkannya kepada Allah, dan di 
samping dia ikhlas, dia berbuat baik dalam ibadahnya dengan mengikuti apa yang dibawa oleh Rasulullah, dialah yang akan masuk surga, 
dari golongan mana pun dia, baginya pahalanya di sisi Tuhannya, tidak ada ketakutan bagi mereka terkait akhirat yang mereka hadapi, 
dan tidak ada kesedihan bagi mereka terkait perkara dunia yang terlewatkan bagi mereka, dan sifat-sifat tersebut tidak terwujud sesudah 
diutusnya Nabi Muhammad a kecuali bagi orang-orang Muslim.

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Bahwa segala urusan di tangan Allah, Allah mengganti hukum-hukum dan syariat-syariatNya yang Dia kehendaki, menetapkan apa yang 
Dia kehendaki, dan semua itu berdasarkan ilmu dan hikmahNya. 
2. Banyak orang dari kalangan ahli kitab yang hasad terhadap umat ini karena telah mengaruniakan kepada mereka iman dan mengikuti
Rasulullah, sehingga ahli kitab berhasrat mengembalikan kaum Muslimin kepada kekafiran sebagaimana sebelumnya.
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113  Orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang Nasrani 
tidak di atas agama yang benar.” Orang-orang Nasrani 
berkata, “Orang-orang Yahudi tidak di atas agama 
yang benar.” Padahal mereka semuanya membaca kitab 
yang Allah turunkan kepada mereka yang di dalamnya 
terdapat perintah kepada mereka supaya beriman kepada 
semua nabi-nabi tanpa membedakan. Perbuatan mereka 
itu seperti perkataan orang-orang musyrik manakala 
mereka mendustakan para rasul seluruhnya dan apa yang 
diturunkan kepada mereka berupa kitab-kitab. Karena itu 
Allah akan menetapkan keputusanNya di antara orang-
orang yang berselisih semuanya pada Hari Kiamat dengan 
asas keadilan yang Dia kabarkan kepada hamba-hambaNya, 
bahwa tidak ada keberuntungan kecuali dengan beriman 
kepada seluruh yang Allah c turunkan.
114  Tidak ada seorang pun yang lebih zhalim daripada 
orang yang melarang Nama Allah untuk disebut di masjid-
masjidNya, dengan melarang shalat, dzikir dan membaca 
al-Qur`an di dalamnya, dia berusaha dengan segala daya 
dan upaya untuk menghancurkan dan merusaknya 
dengan merobohkannya atau melarang pelaksanaan 
ibadah di dalamnya. Orang-orang yang berusaha untuk 
menghancurkan masjid-masjid Allah itu tidak patut untuk 
masuk ke dalam masjid-masjid Allah kecuali dalam keadaan 
takut, hati mereka gemetar, karena kekafiran mereka dan 
sikap mereka yang menghalang-halangi manusia dari 
masjid-masjid Allah. Untuk mereka di kehidupan dunia ini 
kehinaan dan kerendahan di tangan orang-orang Mukmin, 
dan untuk mereka di akhirat azab yang berat, karena 
mereka telah menghalang-halangi manusia dari masjid-
masjid Allah.
115  Hanya milik Allah kerajaan timur dan barat serta 
apa yang ada di antara keduanya. Allah memerintahkan 
hamba-hambaNya dengan apa yang Dia kehendaki, maka 
ke mana pun kalian menghadapkan wajah kalian, maka 
sesungguhnya kalian menghadap kepada Allah c, Dialah 
yang Maha meliputi makhluk-makhlukNya, jika Allah memerintahkan kalian agar menghadap ke Baitul Maqdis atau Ka’bah atau kalian 
salah dalam menghadap Kiblat, atau menghadap ke sana terasa sulit bagi kalian, maka tidak ada dosa atas kalian, karena seluruh arah adalah 
milik Allah c. Sesungguhnya Allah Mahaluas, rahmat dan kemudahanNya mencakup seluruh makhlukNya, Maha mengetahui niat-niat 
mereka dan perbuatan-perbuatan mereka.
116  Orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan kaum musyrikin berkata, “Allah mengangkat anak untuk diriNya.” Mahasuci Allah 
lagi Mahatinggi dari hal itu, Dia Mahakaya sehingga tidak membutuhkan makhlukNya, hanya orang yang membutuhkan anaklah 
yang mengangkat anak, sebaliknya bagiNya q kerajaan apa yang di langit dan di bumi, seluruh makhluk adalah hambaNya q, tunduk 
kepadaNya, Dia bertindak terhadap mereka sebagaimana yang Dia kehendaki. 
117  Allah q menciptakan langit dan bumi berikut apa yang ada pada keduanya tanpa contoh sebelumnya, dan jika Allah menakdirkan satu 
perkara dan menghendakinya, maka Dia hanya berfirman kepadanya, “Jadilah.” Maka ia pun jadi sebagaimana yang Allah kehendaki, tidak 
ada yang menolak perintah dan keputusanNya.
118  Orang-orang yang tidak mengetahui dari kalangan ahli kitab dan kaum musyrikin berkata dalam rangka menentang kebenaran, 
“Mengapa Allah tidak berbicara kepada kami secara langsung atau datang kepada kami sebuah mukjizat nyata yang khusus untuk kami?” 
Umat-umat yang mendustakan para rasul sebelum mereka telah mengucapkan perkataan yang sama, hati-hati mereka mirip, karena 
kekafiran adalah satu agama, sekalipun masa dan tempat mereka berbeda-beda, dan Kami telah menjelaskan ayat-ayat Kami bagi kaum yang 
meyakini kebenaran manakala ia tampak jelas di depan mereka, mereka tidak tersisipi oleh keraguan dan tidak dihalangi oleh penentangan.
119  Sesungguhnya Kami mengutusmu, wahai Nabi, dengan membawa agama yang benar yang tidak ada kebimbangan padanya, untuk 
menyampaikan kabar gembira berupa surga kepada orang-orang Mukmin, dan memperingatkan orang-orang kafir terhadap neraka. Tidak 
ada tugas bagimu kecuali menyampaikan secara jelas, dan Allah tidak akan memintamu bertanggung jawab atas orang-orang yang tidak 
beriman kepadamu dari kalangan paa penghuni neraka Jahim.

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kekafiran adalah satu agama, sekalipun pemeluknya berbeda-beda jenis dan tempat, mereka sama dalam kekafiran dan sama-sama 
berkata atas nama Allah tanpa ilmu.
2. Manusia paling besar kejahatannya dan paling berat dosanya adalah siapa yang menghalang-halangi jalan Allah dan melarang siapa yang 
hendak melakukan kebaikan.
3. Mahasuci Allah c dari memiliki istri dan anak, karena Allah q tidak memerlukan makhlukNya.
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120  Allah mengajak bicara NabiNya untuk mengarahkan 
dan memperingatkan beliau dengan berfirman kepada 
beliau, “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan 
pernah rela terhadap kalian sehingga kamu meninggalkan 
Islam dan mengikuti agama mereka. Seandainya hal 
itu terjadi darimu atau dari seseorang dari pengikutmu 
sesudah datang kepadamu kebenaran yang nyata, niscaya 
kamu tidak mendapatkan pertolongan dan bantuan dari 
Allah.” Ini adalah keterangan tentang bahaya meninggalkan 
kebenaran dan mengikuti para pengusung kebatilan.
121  Al-Qur`an al-Karim menyampaikan tentang segolongan 
orang dari kalangan ahli kitab yang mengamalkan 
petunjuk dari kitab yang diturunkan kepada mereka dan 
mereka mengikutinya dengan sebaik-baiknya, mereka 
membaca di dalam kitab mereka tanda-tanda kebenaran 
Nabi Muhammad a, karena itu mereka bergegas beriman 
kepada Nabi Muhammad a, sedangkan golongan lainnya 
tetap bersikukuh di atas kekafiran mereka sehingga mereka 
mendapatkan kerugian. 
122  Wahai Bani Israil, ingatlah nikmatKu, baik nikmat 
dunia maupun agama, yang Aku limpahkan kepada kalian, 
dan ingatlah bahwa sesungguhnya Aku mengunggulkan 
kalian atas manusia di zaman kalian dengan kenabian dan 
kerajaan.
123  Buatlah tameng (pelindung) antara diri kalian dengan 
azab Allah pada Hari Kiamat dengan mengikuti perintah-
perintah Allah dan menjauhi larangan-laranganNya, 
karena sesungguhnya di Hari Kiamat, tidak ada jiwa yang 
bisa membantu jiwa lainnya, tidak diterima tebusan sebesar 
apa pun, tidak berguna syafa’at dari seseorang setinggi 
apa pun derajatnya, dan tidak ada penolong yang dapat 
menolongnya selain Allah.
124  Al-Qur`an menyampaikan kepada kita bahwa Allah 
c menguji Ibrahim j dengan hukum-hukum dan 
beban-beban syariat yang Dia perintahkan kepadanya, 
lalu Ibrahim melaksanakannya dengan sebaik-baiknya. 

Maka Allah berfirman kepada NabiNya Ibrahim, “Sesungguhnya Aku mengangkatmu sebagai teladan yang diteladani dalam perbuatan-
perbuatan dan akhlakmu.” Maka Ibrahim memohon, “Wahai Tuhanku, jadikanlah juga anak-anak keturunanku sebagai para pemimpin 
yang manusia meneladani mereka.” Allah menjawab doanya, “JanjiKu kepadamu berupa kepemimpinan dalam agama tidak akan diperoleh 
oleh orang-orang yang zhalim dari anak-anak keturunanmu.”
125  Al-Qur`an juga menjelaskan bahwa Allah menjadikan Baitul Haram sebagai tempat kembali bagi manusia yang hati mereka terkait 
dengannya, setiap kali mereka meninggalkannya, mereka akan kembali kepadanya. Kami menjadikan Baitul Haram sebagai tempat yang 
aman begi mereka, tidak ada pelanggaran terhadap mereka padanya, dan Kami berfirman kepada manusia, “Jadikanlah batu yang dijadikan 
pijakan oleh Ibrahim saat membangun Ka’bah sebagai tempat untuk shalat.” Kami berwasiat kepada Ibrahim dan putranya, Ismail, agar 
menyucikan Baitul Haram dari kotoran dan berhala bagi siapa yang hendak beribadah di sana dengan berthawaf, beri’tikaf, mendirikan 
shalat dan lainnya.
126  Ingatlah wahai Nabi, manakala Ibrahim berdoa kepada Tuhannya, “Wahai Tuhanku, jadikanlah Makkah negeri yang aman, tidak ada 
seseorang yang diganggu di sana, dan limpahkanlah rizki berupa buah-buahan kepada penduduknya, dan jadikanlah rizki itu khusus untuk 
orang-orang yang beriman kepadaMu.” Allah berfirman, “Dan siapa yang kafir dari mereka, maka Aku hanya memberinya kesenangan 
yang sedikit dari apa yang Aku rizkikan kepada mereka di dunia, kemudian di akhirat Aku menyeretnya ke dalam azab neraka, dan ia 
adalah seburuk-buruk tempat kembali untuknya pada Hari Kiamat.”

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Barangsiapa yang membaca kitab Allah dengan benar dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani, niscaya mengetahui bahwa apa 
yang Nabi kita Muhammad a bawa adalah hidayah yang datang dari sisi Allah c. 
2. Kebaikan apa pun yang kaum Muslimin lakukan untuk orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, mereka tetap tidak akan pernah
ridha kepada kaum Muslimin sebelum kaum Muslimin meninggalkan agama Islam dan mengikuti mereka dalam kesesatan mereka.
3. Kepemimpinan dalam agama tidak diraih kecuali dengan keyakinan yang benar dan kesabaran dalam melaksanakan perintah Allah c.
4. Keberkahan doa Nabi Ibrahim j untuk tanah suci (Makkah), di mana Allah menjadikannya tempat yang aman bagi manusia dan
melimpahkan berbagai macam rizki kepada penduduknya.
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127  Dan ingatlah, wahai Nabi, manakala Ibrahim dan Ismail 
meninggikan pondasi Ka’bah, keduanya mengucapkan 
dengan penuh ketundukan dan kerendahan, “Wahai 
Tuhan kami, terimalah amal-amal shalih kami, termasuk 
membangun Ka’bah ini, sesungguhnya Engkau-lah yang 
Maha mendengar perkataan kami dan Maha mengetahui 
niat dan amal perbuatan kami.
128  Wahai Tuhan kami, jadikanlah kami ini dua orang yang 
berserah diri kepada perintahMu, tunduk kepadaMu, tidak 
menyekutukan seorang pun denganMu, dan jadikanlah 
dari anak-anak keturunan kami umat yang berserah diri 
kepadaMu, bimbinglah bagaimana kami beribadah yang 
benar kepadaMu, maafkanlah kesalahan-kesalahan kami 
dan keterbatasan kami dalam menaatiMu, sesungguhnya 
Engkau-lah yang Maha menerima taubat dari siapa yang 
bertaubat kepadaMu dari hamba-hambaMu, dan Maha 
menyayangi mereka.
129  Wahai Tuhan kami, utuslah di tengah-tengah mereka 
seorang rasul dari kalangan mereka dari anak keturunan 
Ismail, yang membacakan kepada mereka ayat-ayatMu yang 
diturunkan kepadanya, mengajari mereka al-Qur`an dan 
as-Sunnah, menyucikan mereka dari syirik dan kerendahan 
akhlak, sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahamulia pada 
DzatMu, Mahabijaksana dalam perbuatan-perbuatan dan 
hukum-hukumMu.”
130  Tidak ada seorang pun yang berpaling dari agama 
Ibrahim j ke agama selainnya kecuali orang yang jahil 
terhadap kedudukan dirinya dan rela menerima kerendahan 
untuk dirinya. Sungguh Kami telah memilih Ibrahim di 
dunia sebagai rasul dan Khalil, dan sesungguhnya dia di 
akhirat termasuk orang-orang shalih yang menunaikan apa 
yang Allah wajibkan mereka, maka mereka mendapatkan 
derajat-derajat yang tinggi.
131  Allah memilih Ibrahim karena kecepatannya kepada 
Islam manakala Tuhannya berfirman kepadanya, 
“Ikhlaskanlah ibadah hanya kepadaKu dan tunduklah 
kepadaKu dengan ketaatan.” Maka Ibrahim menjawab seruan Tuhannya, “Aku berserah diri kepada Allah, Pencipta hamba-hamba, pemberi 
rizki mereka dan pengatur urusan-urusan mereka.”
132  Dan Ibrahim mewasiatkan kalimat ini, “Aku berserah diri kepada Tuhan semesta alam” kepada anak-anaknya. Wasiat yang sama Ya’qub 
ucapkan kepada anak-anaknya. Keduanya memanggil anak-anak mereka dan berkata, “Sesungguhnya Allah telah memilih untuk kalian 
agama Islam, peganglah ia kuat-kuat hingga ajal tiba dan saat itu kalian tetap dalam keadaan berserah diri kepada Allah secara lahir dan 
batin.”
133  Apakah kalian hadir dan mengetahui kabar Ya’qub manakala ajal tiba menjemputnya, dia bertanya kepada anak-anaknya, “Apa yang 
akan kalian sembah sesudah kematianku?” Maka mereka menjawab pertanyaan bapak mereka, “Kami akan  menyembah Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapakmu; Ibrahim, Ismail dan Ishaq, Tuhan yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNya, dan kami berserah diri dan tunduk 
secara total hanya kepadaNya.”
134  Mereka adalah umat yang telah berlalu dari umat-umat sebelum kalian, mereka telah berpulang untuk mendapatkan balasan dari apa 
yang telah mereka perbuat, bagi mereka balasan atas apa yang mereka kerjakan, baik maupun buruk, dan bagi kalian balasan dari apa yang 
kalian kerjakan, baik atau buruk, dan kalian tidak akan ditanya tentang apa yang mereka kerjakan dan mereka juga tidak akan ditanya 
tentang apa yang kalian lakukan, dan tidak ada seorang pun yang dihukum disebabkan dosa orang lain, akan tetapi setiap orang dibalas 
sesuai dengan apa yang dilakukannya, maka jangan menyibukkan diri dengan perbuatan orang-orang sebelum kalian sehingga kalian lalai 
dari perbuatan kalian sendiri, karena yang berguna bagi seseorang hanya amal shalihnya.

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang Mukmin yang bertakwa tidak teperdaya oleh amal-amal shalihnya, akan tetapi dia tetap khawatir amal-amalnya ditolak dan tidak 
diterima, karena itu dia selalu memohon kepada Allah agar menerima amal-amal shalihnya.
2. Keberkahan doa bapak para nabi, Ibrahim j, di mana Allah mengabulkan doanya, yang mana Allah menetapkan penutup para nabiNya 
sekaligus Rasulnya yang paling utama dari penduduk Makkah.
3. Disyariatkannya bertawasul kepada Allah c dalam berdoa dengan nama-nama dan sifat-sifatNya c, bukan dengan tawasul bid’ah
seperti berkata, “Dengan hak fulan dan kedudukan fulan.”
4. Agama Nabi Ibrahim j adalah agama hanifiyah yang sejalan dengan fitrah, yang tidak membutuhkannya hanyalah orang jahil yang 
menyelisihi fitrahnya.
5. Disyariatkannya berwasiat kepada anak-anak agar mengikuti hidayah dan mengambil janji dari mereka agar berpegang teguh kepada
kebenaran dan keteguhan di atasnya.
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135  Orang-orang Yahudi berkata kepada umat ini, “Jadilah 
kalian orang-orang Yahudi niscaya kalian meniti jalan 
petunjuk.” Orang-orang Nasrani berkata, “Jadilah kalian 
orang-orang Nasrani, niscaya kalian meniti jalan petunjuk.” 
Katakanlah wahai Nabi, untuk menjawab mereka, “Tidak, 
akan tetapi kami mengikuti agama Nabi Ibrahim yang 
condong dari agama-agama batil kepada agama yang 
benar, dan Nabi Ibrahim bukan termasuk orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan siapa pun.”
136  Katakanlah wahai orang-orang Mukmin, kepada 
orang-orang yang mengucapkan perkataan-perkataan 
batil itu dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
“Kami beriman kepada Allah dan kepada al-Qur`an yang 
diturunkan kepada kami, kami beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan putra-putranya; 
Ismail, Ishaq dan Ya’qub, kami beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada nabi-nabi dari kalangan anak-anak 
Ya’qub, kami beriman kepada Taurat yang Allah turunkan 
kepada Musa, Injil yang Allah turunkan kepada Isa, kami 
beriman kepada kitab-kitab yang Allah turunkan kepada 
nabi-nabi seluruhnya, kami tidak membedakan antara 
salah seorang dari mereka dengan lainnya, lalu kami 
beriman kepada sebagian dari mereka dan kafir kepada 
sebagian lainnya, akan tetapi kami beriman kepada mereka 
semuanya, dan hanya kepada Allah q semata kami tunduk 
dan berserah diri.”
137  Jika orang-orang Yahudi, Nasrani dan orang-orang 
kafir lainnya beriman seperti iman kalian, maka sungguh 
mereka telah terbimbing ke jalan yang lurus yang Allah 
ridhai, namun jika mereka berpaling dari iman dengan 
mendustakan nabi-nabi seluruhnya atau sebagian dari 
mereka, maka sesungguhnya mereka hanya berada di 
dalam perselisihan dan permusuhan. Karena itu, jangan 
bersedih wahai Nabi, karena sesungguhnya Allah akan 
menjagamu dari gangguan mereka, melindungimu dari 
keburukan mereka, dan menolongmu atas mereka, karena 

Dia-lah Yang Maha mendengar perkataan-perkataan mereka, dan Maha mengetahui niat-niat dan perbuatan-perbuatan mereka.
138  Berpegang teguhlah kalian kepada agama Allah yang mana Dia memfitrahkan kalian di atasnya secara lahir dan batin. Tidak ada agama 
yang lebih bagus daripada agama Allah, ia sejalan dengan fitrah, mendatangkan kemaslahatan-kemaslahatan, dan menolak kerusakan-
kerusakan. Ucapkanlah, “Kami hanya beribadah kepada Allah semata, kami tidak menyekutukan selainNya bersamaNya.”
139  Katakanlah, wahai Nabi, “Apakah kalian, wahai ahli kitab, mendebatku dengan mengklaim bahwa kalian lebih berhak atas Allah dan 
agamaNya daripada kami, karena agama kalian datang sebelum agama kami dan kitab kalian turun sebelum kitab kami? Sesungguhnya 
hal itu tidak berguna bagi kalian, karena sesungguhnya Allah adalah Tuhan kita semua, tidak khusus untuk kalian saja, bagi kami amal 
perbuatan kami yang kalian tidak akan ditanya tentangnya dan bagi kalian amal perbuatan kalian yang kami tidak akan ditanya tentangnya, 
setiap orang dari kalian dan dari kami akan dibalas sesuai dengan amal perbuatannya, dan kami mengikhlaskan ibadah dan ketaatan hanya 
kepada Allah semata tidak menyekutukanNya dengan siapa pun.”
140  Apakah kalian, wahai ahli kitab, berkata, “Sesungguhnya Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan nabi-nabi dari anak-anak keturunan Ya’qub 
berada di atas agama Yahudi atau Nasrani?” Jawablah mereka, wahai Nabi, “Siapakah yang lebih lebih mengetahui; kalian atau Allah?” Bila 
mereka mengklaim bahwa para nabi itu di atas agama mereka, maka mereka telah berdusta, karena mereka diutus dan meninggal dunia 
sebelum diturunkannya Taurat dan Injil. Dengan itu diketahui bahwa mereka hanya berkata atas nama Allah dan rasul-rasulNya secara 
dusta, bahwa mereka juga menyembunyikan kebenaran yang diturunkan kepada mereka, dan tidak ada seorang pun yang lebih zhalim 
daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah yang ada di tangannya dan dia mengetahuinya, seperti perbuatan ahli kitab, 
dan Allah tidak lalai dari amal perbuatan kalian dan akan membalas kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian.
141  Mereka adalah umat yang telah berlalu sebelum kalian, dan telah pergi untuk mendapatkan balasan dari apa yang telah mereka perbuat, 
bagi mereka hasil dari amal usaha mereka dan bagi kalian hasil dari amal usaha kalian, kalian tidak akan ditanya tentang amal perbuatan 
mereka dan mereka juga tidak akan ditanya tentang amal perbuatan kalian, seseorang tidak akan dihukum karena dosa orang lain, dan tidak 
akan memetik faidah dari amal usaha orang lain, akan tetapi setiap orang akan dibalas atas amal perbuatannya sendiri.

Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Klaim ahli kitab bahwa mereka di atas kebenaran tidak berguna bagi mereka, sementara mereka kafir kepada NabiNya, Muhammad a.
2. Wajib beriman kepada kitab-kitab yang Allah turunkan dan nabi-nabi yang Allah utus kepada manusia.
3. Sesungguhnya Allah c telah menanamkan pada fitrah makhluk-makhlukNya pengakuan kepada Rububiyah dan UluhiyahNya, lalu setan 
dan kaki tangannya datang untuk menyesatkan mereka.  
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